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“mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di amta mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan merekaang
agama danuntuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya ekeritu dapat
menjaga dirinya”. (At-Taubah (9): 122). *)

T g (ke
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Dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadakimu
pengetahuan”.(Thaha (20): 114). **)

*) DEPAG RI, Al-Quran Dan TerjemahnydSurabaya: Mahkota Surabaya,
1990), him. 277

**) DEPAG RI, Al-Quran Dan Terjemahnya(Surabaya: Mahkota Surabaya,
1990), him. 444.
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ABSTRAK

Moch. Ghufron. 2011lmplementasi Metode Gallery Walk dan Small Group
Discussion Dalam Meningkatkan Efektifitas PembetajaPendidikan
Agama Islam Kelas VIII E Di SMP Negeri 1 Banyuankaobolinggo,
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultasrbiyah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada
Pembimbing: Marno, M.Ag.

Kata Kunci: Metode Gallery Walk dan Small Group DiscussignEfektifitas
Pembelajaran, PAI

Metode merupakan salah satu unsur yang diperluleamd mencapai
tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam dandbasgkali variasi yang bisa
diterapkan guru guna untuk mencapai tujuan pendralaj pendidikan agama
Islam. Adapun salah satu metode yang dapat digunalied guru adalah metode
Gallery walk dan Small group discussiordengan penggunaan metoGallery
walk dan Small group discussiodalam pembelajaran pendidikan agama Islam
diharapkan dapat meningkatkan efektifitas pembelajakarena metod&allery
walk dan Small group discussionni merupakan metode yang tidak hanya
komunikasi satu arah (antara guru dan murid) ak#apt bisa dua ataupun tiga
arah (antara siswa dengan siswa maupun siswa denpgah Di samping itu,
metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuarpikir, memecahkan
masalah dan siswa tidak hanya menjadi pendengaragan tetapi mereka ikut
aktif di dalamnya. Dan mengingat betapa pentingkgtepatan penggunaan
metode dalam kegiatan belajar mengajar khususnyak umencapai tujuan
pembelajaran, maka penulis tertarik untuk membaeasang tmplementasi
Metode Gallery Walk dan Small Group Discussion daldvieningkatkan
Efektifitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islamalkel1ll E Di SMP Negeri 1
Banyuanyar Probolinggo

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui psdalkkan dan
implementasi metodeGallery walk dan Small group discussiondalam
meningkatkan efektifitas pembelajaran PendidikamrAg Islam yang dilakukan
di kelas VIIIl E SMP Negeri 1 Banyuanyar Proboling&enelitian ini termasuk
Penelitian Tindakan Kela€{assroom Action Researcfenis kolaboratif. Tahap
penelitian ini mengikuti model yang dikembangkaahoElliot, yaitu berupa suatu
siklus spiral yang meliputi kegiatan perencanaaelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi yang dilakukan selamaSigéus.

Dengan diterapkannya metode ini, maka suasana &kéasmenjadi lebih
hidup dan perhatian siswa akan terpusat pada maeg disampaikan, karena
siswa tidak hanya mendengar atau melihat penyayateri tetapi dapat juga
mengalami dari apa yang telah disajikan sebagaindatem kehidupan nyata.
Sehingga siswa akan mendapatkan pemahaman yang daepaepat, jika ada
kesalahan, Guru dapat membetulkannya secara lagg$tembelajaran yang
efektif sangat penting diterapkan pada materi yaeghbutuhkan banyak praktek
sehingga memakan banyak waktu.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penerapan mee@allery Walk
dan Small Group Discussiomapat meningkatkan efektifitas belajar siswa pada
mata pelajaran PAI Kelas VIII E di SMP Negeri 1 Baanyar Probolinggo. Hal
ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang telaiaksanakan, peningkatan
efektitas yaitu: pre test skor perolehan: 6.80,r Skeal: 16, persentase: 40%
menjadi skor perolehan: 9.47, skor ideal: 16, peese: 59%. Sedangkan hasil
observasi kegiatan guru dalam pembelajaran Pemdidkgama Islam, pada
siklus 1 tergolong baik dengan perolehan skor %l at5% sedangkan skor
idealnya adalah 68. Pada siklus Il skor perolehd#®45, skor ideal: 16,
persentase: 65 %. Sedangkan hasil observasi &mgigturu mengalami
kemunduran dari siklus pertama. Dari skor ideahi&l yang diperoleh adalah 45
atau 66%. Dan pada siklus lll peningkatan efeksfibelajar siswa yaitu skor
perolehan: 12,9 skor ideal: 16, persentase: 80 étlaigkan hasil observasi
kegiatan guru pada siklus ketiga memperoleh skanigean 63 dari skor ideal 68
atau 93 %. Sehingga nantinya hasil penelitian apad dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam memilih metode yang dapat m&atkgn efektifitas belajar
siswa.
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ABSTRACT

Moch. Ghufron. 2011lmplementation Method of Gallery Walk and Small @ro
Discussion Discussion to Improve The Effectivedsehe Training Of
Islamic Religious Education Class VIII E In The t8taSMP 1
Banyuanyar Probolinggo;,Thesis, Department of Islamic Religious
Education, Faculty of Tarbiyah, The State Islamiaivdrsity of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Marno, M.Ag.

Keywords: MethodGallery WalkAnd Small Group DiscussiqrEffectiveness
Of Learning, PAI

The method is a necessary element in the achieveshéime objectives of
learning of Islamic religious education and a langenber of variations that can
be applied to teachers in order to achieve thectibgs of Islamic religious
education learning. One method that can be usdddmnhers methode Gallery
walk danSmall group discussignvith the use of the methods of Gallery walk
and Small group discussioin the teaching of Islamic religious education is
expected to increase the effectiveness of learrdegause the method of the
Gallery walkand Small group discussiors a method that not only a means of
communication between teachers and students)t batiid be two or three tracks
(among students and students and students withdaesgcIn addition, this method
Is intended to improve the ability to think, solw®blems and students not only to
be so only oidores, but that they are actively imed in it. And given how
important accuracy method in teaching and lear@iagyities, in particular, to
achieve the objectives of the study, the authoes iaterested in discussing
“Implementation Method of Gallery Walk and Small @ro Discussion
Discussion to Improve The Effectiveness Of Theningi Of Islamic Religious
Education Class VIII E In The State SMP 1 BanyuaRyabolinggd.

The purpose of this study was to determine mettaddsnplementation
and applicationGallery walk dan Small group discussiorto improve the
effectiveness of the learning by the Islamic Orgation for the religious
education Class VIII E In The State SMP 1 Banyuanjeobolinggo. This
research includes studies class action (Class wctesearch) types of
collaborative. Phase of this study should modektgped by Elliot, namely in the
form of spiral cycle, which includes the plannirgxecution, monitoring and
reflection is for three cycles.

With the implementation of this method, then the@dphere will become
more lively classroom and students attention witlus on the material presented,
because the students not only listen to or watehptiesentation of the material,
but also the experience of what has been presastedreal life. So that students
will develop understanding of fast and accuratehd&re are errors, teachers can
fix it right. Very important for effective learningpplied to material that requires
lots of practice that takes a long time.

The results showed that, the implementation of3abery walk and Small
group discussions improving the effectiveness of student learningtopics
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Islamic Religious Education Class VIII E In The 8tésSMP 1 Banyuanyar
Probolinggo. This can be seen in the results of rdeearch that has been
implemented, the increase effectiveness to know:aitguisition of skills in the
previous tests: 6.80, perfect score: 16, percen@@ to a score of acquisition:
the score of 09: 47ideal: 16, percentage: 59%. &hié observation of teachers
in the learning activities of Islamic religious eddion in cycle 1 are classified as
good with the score of the acquisition of 51 or 75%hile the perfect score is 68.
In cycle Il score of acquisition:, 10:45 ideal vall 6, percentage: 65%. While the
results of teacher observations to decline fromfiis¢ cycle. Of the 68 values
obtained by the ideal score is 45 or 66%. And antthird cycle of increasing
effectiveness of student learning is the acquisitsgore: 12.9 ideal score: 16,
percentage: 80%. While observing the activitieseaichers in the third cycle of
acquisition score 63 of the ideal score 68 or 93%that later the results of this
study can be used as consideration in choosingthoehé¢hat can increase the
effectiveness of student learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia pasti membutuhkan apa yang dinamadaaidikan
untuk kelangsungan hidupnya, karena manusia adalamo Educondus”
atau makhluk yang selalu membutuhkan pendidikareneahanya manusia
makhluk Allah SWT yang dikarunia akal dan pikirarardara makhluk-
makhluk Allah yang lainnya. Dengan adanya akalalulmanusia bisa
berkembang dari tidak tahu menjadi tahu dari tidea menjadi bisa yaitu
dengan melalui pendidikan, karena pendidikan ingaapenting bagi seluruh
manusia. Suatu negara dapat dikatakan maju apgadriduduknya memiliki
pendidikan yang bagus dan berkualitas, melihatbggintingnya pendidikan
bagi umat manusia, banyak pandangan manusia yangjinkan masyarakat
untuk menjaga keberlangsungan pendidikan.

Dilihat dari perkembangan zaman seperti sekarangpendidikan
dituntut untuk bisa mengembangkan atau meningkdtkahtas sumber daya
manusia. Sedangkan pendidikan memegang peranamge8tumber daya
manusia yang sesuai dengan kebutuhan pembangungsabaanya akan
lahir dari system pendidikan yang berdasarkan dfiesbangsa itu sendiri.
Sistem pendidikan yang mengadopsi dari luar tiddkana mampu
memecahkan problem yang dihadapi bangsa itu ser@ieh karena itu,
upaya untuk melahirkan suatu sistem pendidikanoabhsyang berwajah

Indonesia dan berdasarkan pancasila harus tealsdiakan, dan semangat



untuk itu harus terus menerus diperbaharui.

Pendidikan agama islam diharapkan menghasilkan smeanyang
selalu berupaya menyempurnakan iman, taqwa, akhkserta aktif
membangun peradaban bangsa yang bertabat. Mampsgi stu diharapkan
tangguh menghadapi tantangan, hambatan dan perulgahg muncul dalam
pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, ovadi maupun global.
Peranan pendidikan agama islam disekolah dimaksudikauk meningkatkan
potensi moral dan spiritual yang mencakup pengangi@mahaman,
penanaman, dan pengamalan nilai-nilai keagamaaramdakehidupan
individual maupun kolektif masyarakat.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada ekolah
menengah tingkat pertama terutama di SMP Negeri dnyBanyar
Probolinggo ini sangat mempunyai nilai yang sarigjgi, karena nantinya
siswa kembali ke masyarakat. Maka siswapun ditumtuk bisa mempelajari
iimu agama karena agama menyangkut dalam kehidsphari-hari baik
individu maupun kelompok.

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan mfgydslam
banyak hal yang perlu dipertimbangkan diantarangalatn dalam hal
penyampaian materi dari seorang guru terhadap smlalui metode tertentu.
Tanpa metode, suatu materi pendidikan tidak dapgirbses secara efektif

dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar metujjtan pengajaran. Oleh

! Mulyono, Buku Diktat Desain dan Pengembangan Pembelajarah (Rfalang: Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang, 2007),1#a



karena itu, metode merupakan garis-garis haluankurgrtindak dalam usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan.

Sedangkan metode yang digunakan di sekolah dinasakaih kurang
menciptakan suasana yang kondusif, hal ini menyelmlsiswa secara
mentalitas menganggap bahwa Pendidikan Agama Iskbagai pelajaran
yang sukar dipahami sehingga siswa kurang bergdat#m belajar.

Pembelajaran aktifActive Learning bisa dikatakan sebagai sarana
untuk mencapai keberhasilan siswa yang berkualid@tam melaksanakan
pembelajaran yang aktif diperlukan partisipasi sisy@ng aktif dan terampil
seperti yang telah disebutkan di atas. Selainasigwu juga dituntut untuk
menguasai model pembelajaran aktif dan melaksanakakelas, guna
membuat siswa belajar menjadi lebih senang dark tiggbebani dalam
belajar.

Dari berbagai modelActive Learning, terdapat berbagai macam
metode yang dapat digunakan misalnya: Metode Jigs@amning, Index Card
Match, Team Quiz, The Power of Two & Four, dan R&lky. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan meto@allery walk dan Small group
discussion Karena, Strategi ini memberikan kesempatan besgvas untuk
bekerjasama antar siswa kelompok kecil untuk mepgékan materi yang
ada kepada kelompok lain dengaxhibition atau pameran di kelas. Metode
tersebut jarang digunakan oleh Guru Pendidikan Agdstam, dan kedua
metode tersebut dapat dikolaborasikan secara barsama untuk

menciptakan suasana belajar yang menyenangkarf).(akti

2 Syaiful Bahri Djamarah, et, @trategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta
1995), hal 5



Adapun keungggulan dan keunikan metoGallery walk adalah
membangun budaya kerjasama memecahkan masalah,iasakan siswa
menghargai dan mengapresiasi hasil belajar temamgabiasakan siswa
memberi dan menerima kritik. Dan keunggulan metd8imall group
discussion keterampilan memecahkan masalah terkait materi kpadan
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehatri-hari

Metode tersebut peneliti gunakan untuk mata pelaj@endidikan
agama islam kelas VIII materi Iman kepada rasuatihllan Adab makan dan
minum karena materi tersebut termasuk dalam méatarsep yang artinya
cocok untuk didiskusikan dan di galerikan, aggatkmeningkatan efektifitas
belajar siswa.

Melihat zaman dahulu proses pembelajaran hanya goeagan
metode ceramah yang sudah mendarah daging di gandidikan, dominasi
guru akan suatu materi ajar yang cukup banyak detrgasformasi guru ke
siswa hanya dengan berbicara dan didengar siswabuoa siswa menjadi
menjadi lebih malas dan kurang aktif untuk menemukau yang seharusnya
siswa harus aktif untuk mencari ilmu, karena hakdai siswa dalam bahasa
arab adalah pencari ilmu.

Diharapkan dalam aktifitas pembelajaran guru tidddanya
menggunakan metode ceramah, karena informasi yiaagliterna otak siswa
dari mendengar 20 %, membaca 10 %, melihat 30 %hamelan mendengar

50 %, mengatakan 70 %, mengatakan dan melakuke#,9al ini sesuai



dengan filosof Cina Konfusius bahwa “apa yang shgrgar, saya lupa” “apa
yang saya lihat, saya ingat” “Apa yang saya lakukaya pahan®.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelgini meneliti
penerapan metodeGallery walk dan Small group discussiondalam
meningkatkan efektifitas belajar Pendidikan agasteam siswa kelas VIII E di
SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolinggo. Judul pemglitiini adalah
‘IMPLEMENTASI METODE GALLERY WALK DAN SMALL GROUP
DISCUSSION DALAM MENINGKATKAN EFEKTIFITAS
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VIII E DI

SMP NEGERI 1 BANYUANYAR PROBOLINGGO”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makaipatapat mengambil

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Metddallery walkdanSmall group discussion
dalam meningkatkan efektifitas belajar siswa padalgelajaran PAI
kelas VIII E di SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolinggo

2. Apakah dengan metodeallery walk dan Small group discussiodapat
meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI kelal EIldi SMP Negeri 1

Banyuanyar Probolinggo?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada Rumusan Masalah diatas, penelitidrertujuan untuk:

% Mel Silberman]01 Active Learning StrategigYogyakarta: Yapendis, 2006), hal 23



1. Untuk mengetahui Metod&allery walk dan Small group discussion
diterapkan sehingga meningkatkan efektifitas pemjaein PAI kelas
VIII E di SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolinggo.

2. Untuk mengetahui dengan Metodgallery walk dan Small Group
Discussiondalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAak&/ Il

E di SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolinggo.

D. Manfaat Penelitian
Adapun secara detail kegunaan dan manfaat yarsgagikan dari
penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, merupakan alat untuk mengembangkarselbagai calon
guru profesional,

2. Bagi siswa, untuk mempermudah siswa dalam menepietgaran dan
dapat dijadikan bahan pembelajaran yang dapat digum untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI;

3. Bagi guru PAI khususnya dan guru lainnya, dapatjaserbahan acuan
dalam menyusun rencana dan melaksanakan pembelajp@@ggunakan
metode pembelajaran yang sesuai;

4. Bagi pengembang kurikulum, dapat dijadikan bahamaac dalam
mengembangkan kurikulum;

5. Bagi khazanah ilmu, dapat dijadikan bahan pertighan dalam

perkembangan ilmu pengetahuan.



E. Ruang Lingkup Pembahasan
Agar permasalahan yang akan dibahas tidak meluds mpanulis
membatasi permasalahannya sebagai berikut:

1. Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas \BMP Negeri 1
Banyuanyar Probolinggo, khususnya siswa kelas ¥lllyang dipilih
secara simple random sampling.

2. Obyek yang akan diteliti adalah Efektifitas Pemjagbn Pendidikan
Agama Islam siswa SMP Negeri 1 Banyuanyar Probgbing

3. Metode Pembelajaran yang dipakai adalah Pembetlajakdif, yaitu

Gallery Walkdan SmallGroup Discussion.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan penelitian ini terbagi 6 bab datapebab masih dibagi
dalam sub bab-bab, secara keseluruhan bab-bablistedalam sistematika
pembahasan sebagai berikut :

BAB|: Pendahuluan, yang merupakan gambaran a@ecemum dari
penelitian ini memuat tentang, latar belakang nadsatumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,ngudngkup

pembahasan, dan sistematika penelitian.

BAB II: Dalam bab Il membahas tentang kajian tg@mg berisikan tentang:
pertama pembahasan tentang metoGallery walk dan Small
Group Discussion kedua efektifitas pembelajaran, daketiga

pendidikan agama islam.



BAB lll: Metode penelitian, membahas desain dansjgrenelitian, lokasi
penelitian, prosedur penelitian, kehadiran pendlitilapangan,
sumber dan jenis data, instrument penelitian, ti&kbengumpulan

data, analisa data, pengecekan keabsahan data pemalitian.

BAB |V: Pemaparan data, memaparkan deskripsi lokesielitian yang
meliputi sejarah SMP Negeri 1 Baanyuanyar probgimgisi dan
misi sekolah, tujuan sekolah, keadaan siswa-sisaiana dan
prasarana, deskripsi kelas VIII E. Pre test, reactindakan,

tindakan, observasi, refleksi, dan revisi perenaana

BAB V : Analisa Pembahasan

BAB VI. Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesitan hasil penelitian

beserta saran-saran sebagai bahan pertimbangan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembahasan Tentang Metode
1. Pengertian Metode
Metode adalah cara yang teratur dan sigtimatis kurgelaksanaan
sesuatu; cara kerfakata metode berasal dari Bahasa Yunani “metodos”.
Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “methadng berarti melalui atau
melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cdeali metode bisa berarti
jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencagaan®
Dalam bahasa Arab, kata metode diungkapkan dalaimafge kata.
Terkadang digunakan katal-Tharigah, Manhaj, dan al-WasilahAl-
Tharigah berarti jalan, Manhaj berarti sistem, daral-Wasilah berarti
perantara atau mediator. Dengan demikian, kata paaly dekat dengan arti
metode adalalt-Tharigah Kata-kata serupa ini banyak dijumpai dalam al-
Qur'an. Menurut Muhammad Fuad Abd al-Baqy di dalrQur'an kataat-
Tharigah diulang sebanyak Sembilan kali. Kata ini terkadditgubungkan
dengan objeknya yang dituju oledt-Tharigah seperti neraka, sehingga
menjadi jalan menuju neraka (Q.S. 4:9); terkadahgliingkan dengan sifat
dari jalan tersebut, sepertat-Tarigah al-Mustagimahyang diartikan jalan
yang lurus (Q.S. 46:30); terkadang dihubungkan denglan yang ada di
tempat tertentu,sepesdt-Tharigah fi al-Bahryang berarti jalan (yang kering)

di laut (Q.S. 20:77); terkadang dihubungkan denagkibat dari kepatuhan

* Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-bartgamus Iimiah Populer(Surabaya: Arloka,
1994), hal 461
> M. Arifin, llmu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1996), hal: 61
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mematuhi jalan tersebut, seperti pada ayat yamgyart“Dan bahwasanya:
jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan {(Agama Islam), benar-
benar Kami akan memberi minum kepada mereka aig y@gar (rizki yang
banyak)” (Q.S. 42: 16); dan terkadang at-Thariqgah berath surya atau
langit, seperti pada ayat yang artinydah sesungguhnya Kami telah
menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan (tujulatblangit); Dan Kami
tidaklah lengah terhadap ciptaan (Karh{RR.S. 23:17).

Dari pendekatan kebahasaan tersebut nampak bahwaedenésbih
menunjukkan kepada jalan, dalam arti jalan yangifarnon fisik. Yakni
jalan dalam bentuk ide-ide yang mengacu kepada yaamg mengantarkan
seseorang untuk sampai pada tujuan yang ditenfukan.

Menurut Nana Sudjana dalam bukungasar-dasar proses belajar
mengajar metode adalah cara yang dipergunakan guru dalangaalakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnyajgpemj

Sedangkan menurut Wina Sanjaya, metode adalah yamng digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disdalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai @ecptimal. Ini berarti
metode digunakan untuk merealisasikan strategi yeahgh ditetapkan.
Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem @apban
memegangperanan sangat penting. Keberhasilan ireptasi strateqi

pembelajaransangat tergantung pada cara guru meskggu metode

® H. Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islanf Ciputat Jakarta Selatan: Gaya Media
Pranata, 2005), hal: 145

’ Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengaj&Bandung: Sinar Baru, 2000), hal:
76
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pembelajaran, karena suatu strategi pembelajarayahanungkin dapat
diimplementasikan melalui penggunaan metode perjabate

Dengan kata lain metode adalah cara yang digunakéuk mencapai
tujuan secara efektif dan efisien. Metode pendidikararti cara-cara yang
dipakai oleh guru agar tujuan pendidikan dapat pdicaecara efektif dan
efisien?

Terkait dengan masalah pembelajarariode mengajaaidalah alat yang
dapat merupakan bagian dari perangkat alat dandedaan pelaksanaannya
suatu strategi belajar mengajar. Dan karena strdbetpjar mengajar
merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujjaant belajar, maka
metode mengajar merupakan alat pula untuk menoajpan belajar®

Dari beberapa definishetoe di atas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah cara yang di dalam fungsinya adalah merupale untuk mencapai
tujuan. Sehingga berhasil tidaknya tujuan yang alampai tergantung

penggunaan metode yang tepat.

2. Pengertian MetodeGallery Walk
Secara etimologiGallery walkterdiri dari dua kata yaitGallery dan
Walk. Gallery adalah pameran. Pameran merupakan kegiatatok

memperkenalkan produk, karya atau gagasan kepatiaykk ramai. Misalnya

8 Wina SanjayaStrategi Pembelajarar(Jakarta: Kencana Persada Media, 2006), hal 145

° Suwardi,Manajemen Pembelajara(Surabaya: Temprina Media Grafika, 2007), hal 61

19 3.J. Hasibuan, Dip.Ed dan Moedjiono. Tjun Surjarfeat). Proses Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal 3
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pameran buku, lukisan, tulisan dan lain sebagaiBgalangkarwalk artinya
berjalan, melangkaft!

Menurut SilbermanGallery walkatau galeri belajar merupakan suatu
cara untuk menilai dan mengingat apa yang telakasizelajari selama irif.
Berdasarkan uraian tersebGgllery walk (galeri belajar) merupakan suatu
metode pembelajaran yang mampu meningkatkan kenammgiswa untuk
menemukan pengetahuan baru dan dapat mempermugahingat, karena
sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara langs@wjlery walk (galeri
belajar) juga dapat memotivasi keaktifan siswa rdajaoses belajar, Sebab
bila sesuatu yang baru ditemukan berbeda antaademtigan yang lainnya
maka dapat saling mengoreksi antara sesama sisWweddampok maupun
antar siswa itu sendiri.

Dengan menggunakarGallery walk (galeri belajar) diharapkan
mengatasi kendala-kendala pembelajaran sepertirinp@kajaran yang sulit
diserap oleh siswa secara tidak maksimal. Sehimggd belajar siswapun
belum maksimal, karena metode ini dapat menghenfisteresi waktu
pelajaran, dan siswa dapat lebih mudah memahaegapah karena strategi ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membatatlsarya dan melihat
langsung kekurang pahamannya dengan materi terdebgbin melihat hasil
karya teman yang lainnya dan dapat saling menglgifangannya itu.

Metode Gallery walk atau galeri belajar adalah metode pembelajaran
yang dapat memaksa siswa untuk membuat suatu defitatberupa gambar

maupun skema sesuai hal- hal apa yang ditemukandgeroleh pada saat

" |smail, SM,Strategi pembelajaran agama islam berbasis PAIKE¢marang: RaSAIL
Media Group, 2008), hal 89
2 Mel SilbermanQp. Cit, hal 274
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diskusi di setiap kelompok untuk dipajang di depatas. Setiap kelompok
menilai hasil karya kelompok lain yang digalerik&emudian dipertanyakan
pada saat diskusi kelompok dan ditanggapi. Penggalbasil kerja dilakukan
pada saat siswa telah mengerjakan tugasnya. Sesdlatua kelompok
melaksanakan tugasnya, guru memberi kesimpulankiZaifikasi sekiranya

ada yang perlu diluruskan dari pemahaman siswag&exemikian mereka
dapat belajar dengan lebih menyenangkan sehinggantpembelajaran yang
diharapkan bisa tercapai.

Strategi belajar-mengajar, menurut J.R David dalBeaching
strategies for College Class Roqi976) ialaha plan, method, or series of
activities designe to achieves a particular edumadi good(P3G). Menurut
pengertian ini strategi belajar mengajar melipighcana, metode, atau
seperangkat kegiatan yang direncanakan untuk mandajan mengajar
tertentu. Untuk melaksanakan strategi tertenturllipan seperangkat metode
pengajaran.

Ada beberapa komponen dalam pemakaian me(aakery Walk
Komponen-komponen tersebut adalah:

1. Guru, guru pengajar harus paham betul tentang re&@atlery Walk.

2. Peserta didik, dalam kegiatan belajar mengajar rfzesdidik
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, hal perlu
dipertimbangkan dalam pemakaian metGaddlery Walk

3. Alat/ bahan, bahan yang disiapakan adalah kerta®pflip cart, dan

spidol.
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Sebagai mana disebutkan bahwa banyak sekali stiad¢agar baru

am pembelajaran. Dari berbagai strategi barandg@embelajaran tersebut,

sebenarnya bisa digunakan dalam proses pembelgjaeratidikan social. Hal

ini

dia

a.

8.

b.

sebagai upaya pengembangan dari metode-metda lang kadang
nggap kurang banyak melibatkan peserta didikndgdroses pembelajaran.
Langkah-langkah metodgallery Walk

Langkah-langkah Penerapan:

Peserta dibagi dalam beberapa kelompok

Kelompok diberi kertas plano/ flip cart

Tentukan topik/tema pelajaran

Hasil kerja kelompok ditempel di dinding.

Masing-masing kelompok berputar mengamatil kagja kelompok lain.

Salah satu wakil kelompok menjelaskan setpy@ng ditanyakan oleh

kelompok lain.
Koreksi bersama-sama.
Klarifikasi dan penyimpulatt.
Kelebihan metod&allery Walk
1) Siswa terbiasa membangun budaya kerjasama memecah&salah
dalam belajar.
2) Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman tephatlguan
pembelajaran.

3) Membiasakan siswa bersikap menghargai dan mengagrdsasil

13 Rodgres. 2000Apa Gallery Walk ?http://www.rsu.edu/resources/ diakses 16 Septembe

2010



15

belajar kawannya.

4) Mengaktifkan fisik dan mental siswa selama prosdsjér.

5) Membiasakan siswa memberi dan menerima Kritik.

c. Kelemahan metod@éallery Walk

1) Bila anggota kelompok terlalu banyak akan terjagbagjian siswa
menggantungkan kerja kawannya.

2) Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan mekéaktifan
individu dan kolektif.

3) Pengaturan setting kelas yang lebih rufhit.

3. PengertianSmall Group Discussion

Secara bahas&®mall adalah kecil, Group adalah kelompok, dan
Discussionadalah kegiatan membincangkan suatu masalah dapamekan
antar persepsi antara dua orang atau lebih. Sadill Group Discussion
adalahmendiskusikan suatu masalah dalam suatu kelompokyeng terdiri
dari 4-6 orand?

Kita sebagai pendidik harus bisa memakai metodey ytapat dan
sesuai. Jangan hanya memakai metode tradisiomalmsegal metode ceramah
dan penugasan. Namun bisa juga memakai metode Yamg mulai
berkembang dan sesuai zaman. Dari berbagai strabegu dalam
pembelajaran tersebut, sebenarnya bisa digunakkam gmoses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam. Hal ini sebagai upaya pabgegan dari metode-

% 1smail, SM,Op. Cit, hal, 90
> Ismail, SM,Ibid., hal, 87
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metode lama yang kadang dianggap kurang banyalbatiadin peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran tersebut adalatder®boall Group
Discussion. Tujuan dari penerapan strategi ini adalah agaerfgesdidik
memiliki keterampilan memecahkan masalah terkaittermapokok dan
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan seharihari

Adapun langkah-langkah penerapan strategi ini seibana
dijelaskan di dalam bukunya Ismail adalah sebagakbt:

1. Bagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (makisBnsiswa) dengan
menunjuk ketua dan sekretaris.

2. Berikan soal studi kasus (yang dipersiapkan olefu)gsesuai dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar.

3. Instruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikavajaan soal tersebut.

4. Pastikan setiap anggota kelompok berpartisipagi@ddam diskusi.

5. Instruksikan setiap kelompok melalui juru bicara nga ditunjuk
menyajikan hasil diskusinya dalam forum kelas.

6. Klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut (guru).

Mengingat adanya kelemahan-kelemahan di atas, rtaka yang
berkehendak menggunakan metode kerja kelompokksslaamempersiapkan
segala sesuatunya dengan rapi dan sistematisibedabulu. Dan dalam hal
ini, peran seorang guru sebagaicourager yang memberi encouragement
(dorongan semangat dan membesarkan hati) sangatutign, terutama oleh

peserta yang tergolong kurang pintar atau pendiam.

18 |smail, SM,Op.Cit, hal 88



17

B. Pembahasan Tentang Efektifitas Belajar

1. Pengertian Efektifitas Belajar

Efektifitas berasal dari kata efek yang artinya ganoh yang
ditimbulkan oleh sebab, akibat/dampak, efektif yabgrarti berhasil.
Sedangkan efektifitas menurut bahasa ketataguressil, guna menunjang
tujuan!’ Secara umum teori efektifitas berorientasi pagleatu Hal ini sesuai
dengan beberapa pendapat yang dikemukakan olelalplatantang efektifitas
seperti yang dikatakan Ezioni bahwa keefektifanladaderajat dimana
organisasi mencapai tujuannya. Menurut Stress keffie menekankan
perhatian pada kepedulian hasil yang dicapai osganidengan tujuan yang
dicapai. Dan menurut Sargovani keefektifan organigdalah kesesuaian hasil
yang dicapai organisasi dengan tujdan.

Efektifitas adalah menunjukkan ketercapaian sasati@u tujuan yang
telah ditetapkan® Dan efektifitas adalah ukuran yang menyatakanukeja

mana sasaran atau tujuan (kuantitas, kualitas d&tu)vtelah tercapar.

2. Standar Efektifitas Belajar PAI

Guru memiliki fungsi yang sangat penting dalam nmémean
kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksamglearkhususnya dalam
pembelajaran PAI. Guru berfungsi sebagai pengglotses pembelajaran,
bertindak selaku fasilitator yang berusaha menkgt&kondisi pembelajaran

yang efektifsehingga memungkinkan proses pembalajanengembangkan

" pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al-bar@p. Cit.,hal 128

18 Aan Komariyah dan Cepi triatn®jsionary Leadership Menuju Sekolah Efekifakarta:
Bumi Aksara, 2005), hal 7

Y pid., 8

2 bid., 34
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bahan pengajarandengan baik dan meningkatkan kenaamgiswa untuk
menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan igidatyang harus
mereka capai.

Standar efektifitas pembelajaran PAI antara lain:
a. Dapat melibatkan siswa secara aktif

Menurut William Burton mengajar adalah membimbinggiatan
belajar siswa sehingga ia mau beldfabengan demikian, aktivitas murid
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, sghinguridlah yang
seharusnya banyak aktif sebab murid sebagai subigik adalah yang
merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan.
b. Dapat menarik minat dan perhatian siswa

Kondisi belajar yang efektif adalah adanya minat gdarhatian siswa
dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yangtisel menetap pada diri
seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatikgterlibatan siswa
dalam belajar erat kaitannya dengan sifat-sifatidnunaik yang bersifat
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Sehingga hal akan menjadikan
pembelajaran PAI berjalan secara efektif
c. Dapat membangkitkan motivasi siswa

Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkanfmmuitif menjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutalam mencapai tujuan,
atau kesadaran dan kesiapan dalam diri individug yaendorong tingkah

lakunya untuk berbuat sesuatu dan mencapai tujeentu. Pembelajaran

2L M. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya Offset,
2002, hal 21)
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PAI biasa dikatakan efektif apabila dapat membahkghki motivasi siswa yang
sedang belajar.
d. Prinsip individualitas
Pembelajaran PAIl akan menjadi efektif kalau gurlalseharus
memperhatikan keragaman karakteristik setiap sikarana dengan begitu
maka siswa akan merasakan perhatiannya dan pearbelajuga akan
terlaksana dengan maksimal.
e. Peragaan dalam pengajaran
Belajar yang efektif harus mulai dengan pengalataagsung atau
pengalaman konkrit dan menuju kepada pengalamam lghih abstrak. Dan
apabila pembelajaran dilaksanakan dengan melakasangkragaan yang
sesuai maka akan dapat membantu siswa dalam pganaefa
Carrol Model dalam bukunya departemen agama RI yaergudul
pembelajaran yang efektif antara lain:
1) Aptitude, (kemampuan) yang menentukan alokasi waktang
dibutuhkan oleh siswa untuk belajar.
2) Oportunity to learn (kesempatan untuk belajar) mpakan waktu yang
dimiliki siswa untuk belajar.
3) Perseverrrance (ketekunan) waktu yang sesunggubipakai siswa
untuk belajar.
4) Quality of intruction (kualitas bahan ajar) hal imerhubungan dengan

waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan pembelajaran.

22 M. Uzer UsmarOp.Cit, 31



20

5) Ability of understand (kemampuan memahami) menyahgkaktu yang
dibutuhkan siswa untuk memahami tugasfiya.
f. Pembelajaran yang dapat menjadikan siswa antusias
Keantusiasan siswa dalam pembelajaran khususnya &k&in

berpengaruh pada efektifitas proses pembelajanag gisakukannya.

3. Ciri-ciri Efektifitas Belajar
Menurut Muhaimin dalam bukunya paradigma pendidikalam
bahwasanya keefektifan pembelajaran pendidikan agalam dapat diukur
melalui:
a. Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku siswa
b. Kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar.
c. Kesesuaian dengan prosedurkegiatan belajar yang daempuh.
d. Kuantitas hasil akhir yang harus dicapai.
e. Tingkat alih belajar
f. Tingkat retensi belajar
Sedangkan efisiensi pembelajaran dapat diukur demgsio antara
keefektifan dengan jumlah waktu yang sedang atagatejumlah biaya yang
dikeluarkan. Dan dengan daya tarik pembelajarasabiga diukur dengan
mengamati dengan kecenderungan siswa untuk kemggnas belajaf?
Adapun keefektifan pembelajaran menurut Umi mahndatamuntari
dapat diidentifikasikan oleh:

a. Kecermatan penguasaan perilaku

% Departemen Agama RI 200Rembelajaran yang Efektithal 16-17
24 Muhaimin dkk,Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996) hal 156
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Kecermatan penguasaan perilaku dipelajari jugangedisebutkan
dengan tingkat kesalahan unjuk kerja, dapat dips&bagai indikator untuk
menetapkan keefektifan pembelajaran. Makin cermatvas menguasai
perilaku yang dipelajari, maka semakin efektif pefajaran yang dijalankan.
Atau dengan ungkapan lain sedikit kesalahan, benawdkin efektif
pembelajaran.

b. Kecepatan unjuk kerja

Kalau kecepatan penguasaan dikaitkan dengan jukekdiahan, maka
kecepatan untuk unjuk kerja dikaitkan dengan jumi@iktu yang diperlukan
dalam menampilkan unjuk.

c. Kesesuaian dengan prosedur

Kesesuaian unjuk kerja dengan prosedur baku ydaf thtetapkan
juga dapat dijadikan indikator kefektifan pembelajm Pembelajaran
dikatakan efektif apabila siswa dapat menimbulkajuki kerja yang sesuai
dengan proseduryang telah ditetapkan.

d. Kuantitas unjuk kerja

Indikator keempat yang menentukan kefektifan selpehbelajaran
adalah kuantitas unjuk kerja. Kuantitas unjuk kengngacu pada banyaknya
unjuk kerja yang mampu menampilkan oleh siswa dalekiu tertentu yang
telah ditetapkan. Perancang-perancang pembelajaeanyak yang ingin
dicapai siswa. Makin banyak tujuan yang tercapaiatbie makin efektif
pembelajaran. Dengan ungkapan lain, keefektifatuspambelajaran dapat

diukur dengan banyaknya unjuk kerja yang mampurhiia¢kan siswa.
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e. Kualitas hasil akhir

Cara yang paling mungkin untuk ini adalah mengankaialitas
hasiunjuk kerja.
f. Tingkat alih belajar

Indikator yang tak kalah pentingnya dalam menenmtukeefektifan
pembelajaran adalah kemampuan siswa dalam melalalikabelajar dari apa
yang telah dikuasainya ke hal-hal yang serupa. ®&lena itu penerapan
keefektifan pembelajaran berdasarkan tingkat adifajar, perlu didasarkan
pada informasi mengenai indikator-indikator tergebu
g. Tingkat retensi

Indikator terakhir yang dapat digunakan untuk maplean keefektifan
pembelajaran adalah tingkat retensi, yaitu jumlafuku kerja yang masih
mampu ditampilkan siswa setelah selang periodewtaktentu.

Sedangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yé#&sgife ada
beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu:
1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran adalah elemen kritis dgbtaoses
pembelajaran. Perencanaan yang komprehensip daratcakan membawa
efek positif pada pelajaran dan membantu guru datetaksanakan langkah-
langkah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2. Pelaksanaan Pengajaran

Dalam pelaksanaan pengajaran harus mengacu padeanaen
pelaksanaan yang telah disusun. Tiga hal yang pedadapat perhatian

dalam pelaksanaan pengajaran, yaitu: bagaimanaenngpitasi strategi
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pembelajaran, bagaimana pengaturan penyampaigarpaladan bagaimana
memanfaatkan bahan dan sumber belajar.
3. Pengorganisasian dan pengaturan pengajaran

Salah satu tantangan bagi guru adalah bagaimaaani@mbuat dan
menjaga suasana kelas untuk mencapai tujuan pgarhelgyang ditetapkan.
Dua hal yang harus diperhatikan dalam hal ini, yagengelolaan kelas dan
disiplin kelas.
4. Memperhatikan kebutuhan belajar

Disadari bahwa setiap individu siswa bahwa memipkirbedaaan
karakter kemanusiaan dan karakter lingkungan, maledam proses
pembelajaran siswa akan memiliki perbedaan indaliddan perbedaan
kebutuhan kelas. Perbedaan individual akan menyadgkam hal kognitif,
efektif dan psikomotorik. Untuk itulah guru mengamlangkah-langkah
dalam meng akomodasi perbedaan sehingga proseselagamén dapat
dilaksanakan sesuai rencana.
5. Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran sangat diperlukan bagi gaotukumenentukan
ketercapaian tujuan pembelajaran dan membuat gangetahui kemampuan
siswa secara individual.
6. Kerjasama dengan wali murid

Meskipun guru penanggung jawab utama dalam beldlerjgan murid,
namun sangat penting untuk selalu berkomunikasga®rorang tua siswa.
Ada beberapa hal, (1) untuk membangun keterbukemnunikasi dua arah,

dan hubungan sahabat (2) untuk mengetahui kondwsasdirumah (3) untuk
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menginformasikan perkembangan siswa dalam bel@pada orang tua (4)
untuk melibatkan orang tua dalam mengenai isu-isademik (5) untuk
menginformasikan tentang kedisiplinan kepada otaagdan kelakuan anak

(6) untuk melibatkan orang tua dalam pembinaan-amak>

C. Pembelajaran PAI
1. Pengertian Pembelajaran PAI
a. Pengertian Pembelajaran

Pengertian pembelajaran merupakan salah satu tuigesa guru.
Sebagaimana diungkapkan oleh Dimyati dan MudjioaioA® pelajaran tanpa
diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untukikmhembelajarkan siswa.
Adapaun pembelajaran berasal dari kata dasar “gg@m{y artinya petunjuk
yang diberikan kepada orang supaya diketahui. Reta “ajar” ini lahirlah
kata kerja “belajar” yang berarti berlatih atau uUsstha memperoleh
kepandaian atau ilmu dan kata “pembelajaran” bedesakata “belajar’ yang
mendapat awalapendan akhiraran yang merupakan konflik nominal yang
mempunyai arti prose.

Pembelajaran adalah proses pemerolehan maklumaieteyetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabi'at serta serta pémkiben sikap dan
kepercayaan. Dalam konteks pendidikan, guru biagsd®yusaha mengajar

supaya peserta didik dapat belajar menguasai Isjgp@n demi mencapai

% Umi Mahmudah dan MuntarfRengelolaan EfektiffMalang: Ulul Albab, Vol 6, 2005), hal
190-199

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajararjakarta: Rineka Cipta, 1999), hal 114

" Departemen Pendidikan dan Kebuday#@@mus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai
Pustaka, 1990), hal 664
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suatu objektif yang ditentukan. Pembelajaran akambawa perubahan pada

seseorang.

Ada beberpa definisi tentang pembelajaran dikemakaleh para

ahli, yaitu:

a.

Menurut Degeng, pembelajaran --atau ungkapan yagh |dikenal
sebelumnya “pengajaran”-- adalah upaya untuk meajarehn sisw&®
Pembelajaran adalah suatu upaya membelajarkan sisiuk belajar.
Kegiatan ini mengakibatkan siswa mempelajari sesdahgan cara lebih
efektif dan efisierf’

Pembelajaran adalah suatu usaha mengorganisakuriggn sehingga

menciptakan kondisi belajar bagi sistfa.

. Kamus dewan mengartikan pelajaran sebagai proségambeuntuk

memperoleh ilmu pengetahuan dan menjalani pelatihan

. Menurut pandangan ahli kognitif, pembelajaran batigdrtikan sebagai

suatu proses yang menghasilkan perubahan tingkalyéang agak kekal.
Aliran behavioris berpendapat bahwa pelajaran adpk&rubahan dalam

tingkah laku yang cara seorang bertindak dalanussiatasi.

b. Pengertian PAI

Didalam Undang-undang sistem pendidikan Nasion&SBN) No.

20/2003 pasal 37 ayat (2) ditegaskan bahwa iskklunm setiap jenis, jalur

dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara laindmikan agama. Dan

183

%8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan IslanfBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), hal

29 Muhaimin dkk,Op,.Cit hal 99
%0 Oemar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal 48
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dalam penjelasannya dinyatakan bahwa pendidikamagiémaksudkan untuk

membentuk peserta didik menjadi manusia yang berimdan bertagwa

terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak reeimai dengan agama
yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutargale mempertahankan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam huburigaukunan antar

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkaatpen nasionaf.

Dari pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulzahwa
pendidikan agama islam adalah usaha sadar, yakhi &agiatan bimbingan,
pengajaran atau latihan yang dilakukan secarals@amdan sadar atas tujuan
yang hendak dicapai.

Sedangkan dalam kurikulum PAI, seperti yang telautgh oleh
Abdul Majid, mengatakan bahwa pendidikan agamanisidalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik unterkgenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran agama islang yhinarengi dengan
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain ndafubungannya
dengan kerukunan antar umat beragama hingga tedtwk@satuan dan

persatuan bangsa.

c. Pengertian pembelajaran PAI
Pendidikan agama islam, menurut Oemar hamalik AlrRT\a al-

syaebani, diartikan sebagai usaha mengubah tingkah individu dalam

31 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasip(@urabaya: Kesindo utama, 2009), hal 179
%2 Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep
dan implementasi kurikulum 200Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), hal 131
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kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalatarssia melalui proses
pendidikan. Perubahan itu dilandasi dengan nilai-rglam??

Dikaitkan dengan pengertian pembelajaran, makaralgie sebuah
pengertian bahwa pembelajaran pendidikan agaman isd@alah upaya
membelajarkan siswa untuk dapat menghayati, memalam mengamalkan
nilai-nilai agama islam melalui kegiatan bimbingaengajaran atau latihan.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Muhaimaihwa pembelajaran
pendidikan agama islam adalah:

Supaya upaya membelajarkan peserta didik agar degear, bahan

belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tértamiuk terus menerus

mempelajari agama islam, baik untuk kepentingan genui
bagaimana cara yang benar maupun mempelajari idabagai
pengetahuart

Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk menirngiakeyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajarn ialapederta didik, yang
disamping untuk membentuk kesalehan atau kualithagh, juga sekaligus
untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam arti lagabtau kesalehan pribadi
itu diharapakan mampu memancar keluar dalam huloukgseharian dengan
manusia lainnya baik yang seagama ataupun tidéi, dalam berbangsa dan
bernegara sehingga terwujud persatuan dan kesatasional (ukhuwah
wathaniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah (persatizenkesatuan antar

sesama manusia),

% M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis daraltis Berdasarkan
Berdekatan Interdisipliner(jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal 13

% Muhaimin,Op. Cit.,hal 183

% Muhaimin,OP. Cit, hal 76
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2. Dasar-dasar Pembelajaran PAI
Dasar-dasar pembelajaran pendidikan agama di Isdormaemiliki
status yang cukup kuat. Dasar tersebut dapataliti@ri beberapa segi, yaitu:
a. Dasar dari segi yuridis/hukum
Dasar yuridis adalah dasar pelaksanaan pendidgamnayang berasal
dari peraturan perundang-undangan. Adapun dasarsegr yuridis formal
tersebut ada 3 macam, yaitu: Dasar idealdasartstalkonstitusional, dan
dasar operasional.
b. Dasar dari segi religius
Dasar religius ini bersumberdari agama islam yamtpta dalam ayat
Al-Qur'an dan Hadits, yaitu:
1. Sumber dari Al-Qur’an, antara lain:

a) Surat Al-Mujadalah ayat 11:

Do g

- Ok~ TIE I PR S S I -
(on NOORPSSFSAPY N PCPIRCN [ NUR P Pac [PV Ty

-

Artinya: “......... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang y&egiman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahubeberapa
derajat........ " (Qs. Al-Mujadalah: 1%

b) Dalam surat An-Nahl ayat 125:

i

P
[ g « Ed
TR IR S - S L SRS & N AP - SRR & RPN LT
U/l u“""‘gs?&_é:“f/""éjfb—}) W\@;&J‘)f\.&[ﬁ@ ZJ‘/L'M'; J/l b

- P rtd -

deo
-£ - PR - ~LE 2 -
) opagedl Lol 5ag @ﬂwu;yw;l;tyaﬁ;

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dhikndan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganacgang baik.

% Al-Quran dan TerjemahnyéSurabaya: Mahkota, 1990), hal. 793
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Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetamiarig siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lemlengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (An-Nahl: 135).
2. Sumber dari Hadits, yaitu:
a) Hadits riwayat Bukhori
3 sy e ) gy
“Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupunydn sedikit.” (HR.
Tirmidzi).
b) Hadits riwayat Muslim
Builiaay gl ylan gailaserol iz adll e MVl agdse e la
“Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawalffitberagam (perasaan
percaya kepada Allah) maka kedua orang tuanyalap geenjadikan anak
tersebut beragama yahudi, nasrani, atau majusiR. {#uislim).
c. Dasar dari segi religius
Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini selalunipo¢uhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut agamak#lererasakan bahwa
dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakuyadarat yang Maha
kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat merekaimta pertolongaff.

Sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Ra’ad d@gayang berbunyi:

2
I ~
.

£

-

SN[ PARAD (JERRTEN

3
e
-

—n\

37 Al-Quran dan TerjemahnyéSurabaya: Mahkota, 1990), hal 383

¥ HR. Tirmidzi 2593, kitab Sunan @rmidzi

%9 HR. Muslim 4805, Kitab Al-Jami* ash-Shahih

40 Zuhairini dkk,Metodologi Pendidikan AgaméSurabaya: Ramadhani, 1993), hal 18-19
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“Ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah, haénpadi tenteram.”

(QS. Ar-Ra’ad: 28§

3. Pelaksanaan Pembelajaran PAI

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses intenstiesa peserta
didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perahgberilaku kearah yang
lebih baik. Dalam pembelajaran, tugas guru yangngaltama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadipgeubahan perilaku
peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran mencakupady yaitu: pre tes,

proses, dan post té5.

1. Pre tes (tes awal)

Pre tes ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajpioses
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karengrg tes memegang
peranan yang cukup penting dalam proses pembelajada beberapa fungsi
pre tes antara lain :

a. Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belkgrena dengan tes
makapikiran mereka akan terfokus pada soal-soa) yearus mereka
jawab/kerjakan.

b. Untuk mengetahui kegiatan kemajuan peserta didikimgngan dengan
proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapktkukan dengan

membandingkan hasil pre tes dan post tes.

“! Al-Quran dan TerjemahnyéSurabaya: Mahkota, 1990), hal 341
42 Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), hal
100
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c. Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dinli&h peserta didik
mengenai bahan ajar yang akan dijadikan dalam groseses
pembelajran.

d. Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pajatael dimula,
tujuan-tujuan yang telah dikuasai peserta didiky tguan-tujuan mana
yang perlu mendapat penekanan dan perhatian khusus.

2. Proses
Proses disini dimaksudkan sebagai kegiatan inti gdalaksanaan
proses pembelajaran. Yakni bagaimana tujuan-tujuelajar direalisasikan
melaui modul. Proses perlu dilakukan dengan tem@mgmenyenangkan, hal
tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kréasvjuru dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif. Proses pembelajarantakica efektif apabila
seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baéatal, fisik maupun sosialnya.
3. Post test
Post tes memiliki banyak kegunaan, terutama dalamlihat
pembelajaran. Ada beberapa fungsi post tes araiara |

a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta dedapat kompetensi
yang telah ditentukan, baik secara individu maugalompok. Hal ini
dapat diketahui dengan membandingkan antara hasiép dan post tes.

b. Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yagapat dikuasai oleh
peserta didik, serta kompetensi dan tujuan-tujaamgybelum dikuasai ini,
apabila sebagian besar belum menguasainya maka pidkukan

pembelajaran kembali.
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c. Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikagiatan remedial,
dan peserta didik yang perlu mengikuti kegiatangpgaan, serta untuk
mengetahui tingkat keseluruhan dalam mengerjakadum¢kesulitan
belajar).

d. Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikandsgghkomponen-
komponen modul, dan proses pembelajaran yang ditaksn, baik

terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun evéluasi.

43 Mulyasa,Op.cit, hal 101-103



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dilihat dari jenis penelitiannya, penelitian inirgelong Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Pendekatan penelitian yangnglali digunakan
dalam PTK adalah pendekatan kualitatif, sebab dataetakukan tindakan
kepada subjek penelitian. Yang sangat ditamakalataaaengungkap makna:
yakni makna proses pembelajaran sebagai upaya ghkatkan motivasai,
efektifitas, kegairahan dan prestasi belajar metaidakan yang dilakukaff.

PTK dalam literatur inggris diseb@assroom Action Resear¢CAR).
Dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkanddidglamnya, yaitu
sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kéddsarenakan ada tiga kata
yang membentuk pengertian tersebut, maka ada #@ggeptian yang dapat
diterangkan.

a. Penelitian-menunjuk pada suatu kegiatan mencersnatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentilkuneémperoleh data
dan informasi yang bermanfaat dalam meningkatkatu reuatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti.

b. Tindakan-menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan sangaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbemakgkaian siklus
kegiatan untuk siswa.

c. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertizang kelas, tetapi dalam

4 Wahid murni.Bahan Ajar Penelitian PembelajararfMalang: Fakultas Tarbiyah UIN
Malang, 2005), hal 20
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pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang suldama dikenal dalam
bidang pendidikan dan pengajaran, yang dengarahstielas adalah
sekelompok dalam waktu yang sama, menerima petagad guru yang
sama puld’®
Ebbut dalam R. Wiriatmadja mengemukakan penelitiatakan kelas
adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pala&an praktek pendidikan
oleh sekelompo guru dengan melakukan tindakankea dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mendeasil dari tindakan-
tindakan tersebuf
Seorang peneliti harus mengetahui tujuan peneliti@ng akan
dilaksanakan, dengan demikian seorang peneliti tdapalaksanakan
penelitian sesuai dengan target yang diinginkanapd tujuan utama
penelitian tindakan kelas vyaitu perbaikan dan ngl@tkan pelayanan
professional guru dalam kegiatan belajar mengajar.
Singkatnya penelitian tindakan kelas memiliki belper karakteristik,
antara lain:
1. Situasional, praktis, secara langsung dalam situaga dalam dunia kerja.
2. Memberikan kerangka kerja yang teratur kepada pahaac masalah,
action researchjuga bersifat empiris dalam hal mengadakan observas
nyata dan perilaku.
3. Fleksibel dan adaptif memungkinkan adanya perubadelama masa

percobaan dan pembaharuan ditempat kejadian.

> Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelaglakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), hal
2-3

8 Rochiati Wiriaatmadjametode Penelitian Tindakan Kelas untuk menirdgiakinerja
guru dan doselfBandung: Rosda Karya, 2007), hal 12
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4. Partisipatori, dimana peneliti atau anggota timghiéan penelitian sendiri
ambil bagian secara langsung maupun tidak langdatayn pelaksanaan
penelitiannya bersama khalayak sasaran.

5. Self-evaluatif, yaitu modifikasi secara kontinywedluasi dalam situasi
yang ada, dimana tujuan akhirnya untuk meningkatieaktek dalam
acara tertentu bersama khlayak sasaran.

6. Dalam hal temuan penelitian memiliki validitas eketl yang lemah.

7. Penelitian dan pengambilan keputusan selalu dikedetara desentralisasi
dan diregulasi.

8. Kooperatif dalam perencanaan, pelaksanaan danasvaltas aksi antara
peneliti, praktisi dan khalayak sasaran.

9. Action research mengembangkan pemberdyaan, demsnokeadilan,
kebebasan, dan kesempatan partisipatif.

10. Menerapkan teori dalam skala kecil (terbatas).

11.Mengutamakan pendekatan tindakan.

12.Mengembangkan suatu model, baik sebagian maupuyetueuh*’

Penelitian tindakan kelagclassroom action research)azimnya
dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yangladaya terdapat empat
tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan tindgtanning) Pelaksanaan
tindakan (action) pengamatan(observation)dan refleksi(reflecting) dan
seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan y#rayagkan tercapai

(kriteria keberhasilan), sebagaimana gambar berikut

4" Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan PembelajararK KEBBandung: PT.
Remaja rosda Karya, 2006), hal 153-154
“8 Suharsimi Arikunto, dkkQp,Cit, hal. 74
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Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan Tindakan Kelas

Perencanaan —¢
Refleksi Siklus | pelaksanaan
A
Pengamatan |¢
»| Perenacanaan
Refleksi Siklus Ii Pelaksanaan
A
Pengamatan
» Dst

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dilapangan sangat menentukdmadep kesuksesan
penelitian, karena pneliti berusaha berinteraksgda subjek secara langsung
dan meneliti secara alamiah, apa addiyBalam hal ini peneliti hadir
dilapangan untuk melaksanakan dan mengobservasingsungnya metode
Gallery walk dan Small group discussidelas VIII E di SMP Negeri 1

Banyuanyar Probolinggo pada mata pelajaran PAI.

“9 Lexi Moleong,Metode Penelitian Kulaitatif(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1996),
hal 25
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C. Lokasi Penelitian

Objek penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Mersm&ertama Negeri
(SMPN) 1 Banyuanyar Probolinggo yang berada drRdla Klenang Lor No.
75, Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten Probolinggoyifsi Jawa Timur.
SMP Negeri 1 Banyuanyar ini terletak di pinggirajal Sehingga akses jalan
menuju ke sana sangat mudah karena bisa ditemplatuimendaraan umum
maupun kendaraan pribadi.

Di Banyuanyar ada dua SMP yang berstatus neget $MP Negeri 1
dan SMP Negeri 2 Banyuanyar. Prestasi yang lebik dan menonjol

membuat peneliti mengarahkan penelitian ini padd@® $Mgeri 1 Banyuanyar.

D. Sumber Data dan Jenis Data

Peneliti mencari sumber data melaui imforman, Kegiabelajar
mengajar dan dokumen. (1) informan yaitu pengagaugymengetahui tentang
penerapan metode Gallery walk dan Small Group dfon serta telah
mengaplikasikannya dalam proses belajar mengagmeri didik dan orang
yang dapat memberikan informasi dalam pelaksanaareliian ini serta
pengajar PAI di SMP Negeri 1 Banyuanyar Proboling®p proses metode
Gallery walk dan Small group discussignbaik buku panduan pelatihan,
silabus, rencana pembelajaran, maupun buku-bukiugeng lainnya.

Secara garis besar data dalam penelitian ini ddipdth menjadi dua

jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuatififd Adapun jenis data

%0 Lexi Moleong,Op.Cit, hal 112-116
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kualitatif diantaranya, kata-kata dan tindakan, lseintertulis, foto. Dan data
kuantitatif berupa statistik. Dengan penjelasaragabberikut:
1. Data kualitatif
a) Kata-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan diamati dari catatan heawancara baik
pengajar PAI di SMP Negeri 1 Banyuanyar, maupun gydalah
menerapkan metod&allery walk dan Small group discussignserta
catatan hasil observasi kelas. Selanjutnya metaairhaupun rekaman.
b) Sumber tertulis
Sumber tertulis tidak bisa dipisahkan dari sumbangy lain.
Peneliti mendapatkan data tersebut berasal danm-buku pendukung,
majalah arsip sekolah, dokumen pribadi dan dokuresmi.
c) Foto
Peneliti mengambil foto sebagai salah satu buktiahte
melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 BanyuaRyabolinggo.
2. Data kuantitatif
Data ini diperoleh dari sekolah, seperti data psesiswa baik pre
test maupun pos test, data yang diperoleh dari derabservasi maupun
data yang lain dalam membantu kelengkapan data lyarigentuk angka-

angka.

E. Instrument Penelitian
Instrumen penelitan merupakan alat bantu bagi Igendalam
mengumpulkan data penelitian. Instrumen dalam pgereini dikategorikan

menjadi dua, yaitu:
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1). Instrumen utama

Dalam penelitian tindakan kelas tidak lepas dammar tangan
peneliti, oleh sebab itu peneliti sebagai instrunmaemberi peranan
penting dalam situasi yang berubah-ubah dan tertérdalam kelas

Peneliti dalam penelitian tindakan kelas merupdiarci utama, karena

peneliti berperan ganda, disamping menjadi pelaksadakan juga berperan

sebagai observer yang nantinya dapat mengolah, anahga data penelitian

sehingga dapat disajikan dalam sebuah laporan. &debna itu, seorang

peneliti dalam melaksanakan tindakan kelas harus:

a.

Responsif terhadap berbagai etunjuk baik bersi@abrangan maupun
yang bersifat lingkungan.

Adaptif yakni mampu mengumpulkan berbagai informasengenai
banyak faktor pada tahap yang berbeda-beda sepnartas.

Menekankan aspek holistik, karena peneliti yang emgratkan dan
menyimpulkan kejadian-kejadian.

Pengembangan berbasis pengetahuan, karena peyaaligg berfikir
mengungkapkan, menyusun, dan memahami apa yarigi,dgehingga
peneliti benar-benar telah menyumbangkan kedalanem kekayaan

kepada penelitian.

. Memproses dengan segera, peneliti dapat memprosesoat, membuat

generalisasi di dalam situasi yang sengaja dicgptak
Klarifikasi dan kesimpulan, peneliti dapat langsumgmbuat kesimpulan

dan klarifikasi, pembetulan, dan elaborasi padgekiyang diteliti.

*1 Rochiati WiriaatmadjaQp. Cit, hal. 96
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g. Kesempatan eksplorasi, yakni menguiji validitasyrgdanahami penelitian
dengan pemahaman yang tinggi dari pada penelitzsab
2).Instrumen pendukung
Instrumen ini berupa pedoman pengumpulan datay ye&toman
wawancara dan observasi yang dibuat dari variabehatmdan sikap,
kemudian dikembangkan menjadi sub variabel selaygutmenjadi

indikator, dari indikator tersebut dikembangkan lagnjadi deskriptor.

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan sebagéilie
a. Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatséun agbjek
dengan sistematika fenomena yang diselitfikMetode ini digunakan
sebagai pendukung dan pelengkap dalam pengumpuda waintuk
mengamati dan mencatat mengenai penerapan meadtey walk, Small
Group discussiondan kontribusinya terhadap pengembangan nilai
pendidikan agama islam.

Dalam melaksankan penelitian, peneliti mengguandigm fase
dalam mengobservasi kelas:
1. Fase pertemuan perencanaan

Dalam pertemuan perencanaan, peneliti menyajikam da
mendiskusikan rencana pembelajaran dengan pasastisigGuru PAl)

tentang nbagaimana penyajian langkah pembelajasarg ydilakukan

2 gukandarumi, Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis untuk péhepemula
(Yogyakarta: Gajah Mada auniversity Press, 200)68.
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sebelumnya dan yang akan dilakukan sebagai usablt mremperbaiki
pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya.
2. Obeservasi kelas

Obsevasi kelas dilakukan untuk melihat sejauh nzer@erapan
metodeGallery walk Small dan group Discussigrada mata pelajaran
PAI. Metode ini dilakukan secara obyektif dari kegn belajar mengajar
oleh peneliti dan partisipator.
3. Diskusi balikan

Dari hasil obeservasi kelas peneliti melakukan wbskbalikan
dengan pihak partisipator. Diskusi ini berdasarkasil pengamatan atau
observasi kelas. Diaman peneliti dan partisipatencari kelebihan dan
kekurangan untuk dijadikan catatan lapangan darskdidikan langkah
berikutnya.

b. Metode Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data ialah dengam jal
wawancara. Melaui wawancara ini, peneliti dapat ggah soal-soal yang
belum terpikirkan dalam rencana penelitiannya. B8epeengajar
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Banyuanyesbélinggo,
peserta didik (khalayak sasaran) dan orang-oramg yaerkait dengan

penelitian yang dapat memberikan informasi.
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c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlalyang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar majalatiulen, rapat, agenda
dan sebagainy?.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapl#tat pada

Tabel 1 berikut ini.

TABEL |
PENGUMPULAN DATA

Sumber . Teknik
No Jenis Data Instrumen
Data Pengumpulan
1 Gury Langkahl-langkah Observasi Pedoman'
pembelajaran Observasi
Guru dan Aktivitas guru dap SISwg Pengamatan | Lembar
2 . selama pembelajaran 2
Siswa Aktivitas Pengamatan
berlangsung
: Efektifitas siswa dalam | Pengamatan | Lembar
3 Siswa . : A
kegiatan pembelajaran | Partisipatif Pengamatan

G. Analisis Data
Analisa data pada penelitian tindakan di kelas mhdaarnya dilakukan
sejak observasi awal, ada beberapa langkah memggadata antara lain:
1. Kode dan mengkoding
Kode adalah singkatan atau simbul-simbul yang dipalalam
klasifikasi rangkaian kata, sebuah kalimat atauialelari catatan lapangan

sehingga mudah dibaca oleh siapapun (R.Wiriaatma@2b:140). Mengkode

*% Suharsimi Arikunto,Prosedur penelitian suatu pendekatan praktdikarta: Rineka
Cipta, 2002) hal 206
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digunakan untuk mempermudah peneliti dalam meriaiddada sehingga lebih
cepat dan ofisien. Seperti dalam menulis minat Igenmemberi kode
"MNT”, SIKAP "SKP” dan prestasi belajar "PB”.
2. Memberi catatan pinggir

Catatan pinggir berfungsi menambah kejelasan patéaydng diperoleh
di lapangan, yang biasa ditulis atau disisipkanappithggir-pinggir catatan

sebagai pelengkap atau penjelas.

3. Membuat catatan reflektif

Catatan reflektif dilakukan pada waktu di lapangsmngan memberi
tanda kurung atau garis bawah atau dimasukan deddom tersendiri untuk
direvisi atau direkomendasi. Catatan reflektif yang@ menjadstressing point
yang harus sering di refressing ulafig.

Data yang bersifat kualitatif yang telah terkumgeiperti data observasi,
dokumentasi dan wawancara dianalisis dengan andésériptif kualitatif,
ada tiga tahap dalam menganalisa data pada panehii yaitu reduksi data,
paparan data dan menarik kesimpufan.

1. Reduksi merupakan pemilihan data yang relevan,immgntlata yang
berguna dan yang tidak berguna, untuk menjelaskatarig apa yang
menjadu sasaran anlisa. Langkah yang dilakukan aladalengan
menyederhanakan, membuat jalan fokus, klasifikasi dbstraksi data

kasar menjadi data yang bermakna untuk dianalisa.

** Rachiati, Wiriaatmadja. 2008)etode Penelitian Tindakan KelaBosda Karya, Bandung,
2005, hal.139-144.
% Sudarsono F. XAplikasi Penelitian Tindakan KelaBiknas, 2001, hal.25
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2. Data yang telah direduksi selanjutnya dipaparkamdparan dilakukan
sesuai hasil analisa (pengamatan) yang telah didakuntuk mengetahui
implementasi metod&allery walk dan Small group discussiomlalam
meningkatkan efektifitas belajar siswa serta meaiget adanya
peningkatan peneliti menggunakan lembar observasi.

3. Data yang telah dipaparkan kemudian ditarik kesianpatau intisari dari
analisis yang memberikan pernyataan tentang implease metode
Gallery walkdanSmall group discussiodalam meningkatkan efektifitas
belajar siswa.

Data yang bersifat kuantitatif seperti data hadsibesvasi efektifitas
belajar siswa dianalisis dengan menggunakan andésariptif dan sajian
visual. Sajian tersebut menggambarkan bahwa, dertgatakan yang
dilakukan dapat menimbulkan adanya perbaikan, p&atan, perubahan
kearah yang lebih baik jika dibandingkan dengandiea sebelumnya

(Soedarsono, 2001: 25).

. Pengecekan keabsahan data

Pengecekan keabsahan data dilakukan setelah seasuadiketahui.
Pengecekan ini sering disebut dengan verifikasl, ifiadilakukan untuk
mengetahui seberapa kredibel penelitian dilakukkeda tahap-tahap dalam
pengecekan keabsahan data. (1) Trianggulasi, mepqangecekan kembali

keragaman sumber data, metode dan teori. Dalanlifiemeni, peneliti hanya

%6 |bid, hal.25
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menggunakan trianggulasi sumber data dan teknilgyepulan data. (2)

Pengecekan kembali pada informan, apakah sesugaddrasil penelitian.

Tahap penelitian

Adapun model dan tahapan penelitian tindakan ka#igembarkan oleh
Lewin menurut Elliot dalam bukunya R. Wiriaatmadja

Adapun penerapan model diatas dilakukan dengansiigas, dalam
penelitian ini yang harus ditempuh, yaitu:

SIKLUS I dilaksanakan dua kali pertemuan

SIKLUS Il dilaksanakan satu kali pertemuan

SIKLUS Il dilaksanakan satu kali pertemuan

Secara lebih rinci tahap-tahap penelitian ini mienakan sebagai

berikut;

1. Siklus |
1) Mengidentifikasi Masalah
Peneliti berdiskusi dengan pengajar Pendidikan Agdstam, terkait
dengan permasalahan yang selama ini muncul dalagiatka belajar
mengajar di kelas VIII E, seperti melihat strategpa yang selama ini
digunakan serta bagaimana efektifitas belajar sisedama ini pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sehinggamantiperlukan sebuah

pemnyelesaian untuk memperbaiki kegiatan di kelas.
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2) Memeriksa Lapangan

Peneliti mengobservasi permasalahan yang ada dgapapada saat
kegiatan belajar berlangsung, untuk mengetahui asmtahan yang telah
diidentifikasi sebelumnya, kemudian peneliti jugeelakukan pencataatn
terhadap kejadian-kejadian di lapangan.

Sebagai kegiatan memeriksa lapangan peneliti mataksin pre test
dengan menggunakan strategi konvensional dengammeér dan Tanya
jawab.

3) Perencanaan Tindakan

Setelah peneliti mengetahui betul pokok permasalafe@ peneliti
merencanakan tindakan dan berdiskusi dengan perigajadengan harapan
permasalahan yang dipersiapkan antara lain:

a. Membuat Silabus pembelajaran
b. Membuat rencana pembelajarandengan str&edjery walkdanSmall
Group discussion
c. Membuat modul pemeblajaran
d. Mempersiapkan lembar observasi
e. Membuat pembagian kelompok
4) Pelaksanaan Tindakan

Tindakan dilaksanakan di kelas VIl E sesuai dengamencanaan dalam
silabus, dan rencana pembelajaran yang telah ddeb&iumnya, peneliti juga
membuat catatan terhadap perkembangan yang teljadialam kelas saat

pembelajaran berlangsung.
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Selama pelaksanaan tindakan peneliti bertindakgselgauru sekaligus
sebagaobserveryang mencatat pada lembar pengamatan observasi.
5) Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaadaksn yang
sedang dan telah dilaksanakan. Untuk melihat pdrkegan efektifitas
belajar siswa terhadap pelajaran PAI, peneliti gangkan lembar observasi
yang digunakan untuk mengemukakan data terkaittibfe& belajar siswa.
Selain itu observasi juga dilakukan dengan caracatanhal-hal penting pada
saat pembelajaran berlangsung.
6) Refleksi
Refleksi dilakukan untuk melihat hasil sementaragpapan metode
Gallery walk dan Small group discussiomlalam meningkatkan efektifitas
belajar siswa pada pelajaran PAI.
7) Revisi Perencanaan
Hasil yang didapatkan dari siklus pertama, menpatiokan peneliti
untuk melakukan revisi perencanaan selanjutnya.isRedilakukan oleh
peneliti bersama dengan pengajar PAI, meninjau kéiméncana yang telah
dibuat pada pertemuan sebelumnya dan mendiskugikieaada permasalahan
baru yang muncul tanpa diprediksi sebelumnya.
2. Siklus Il
1) Rencana Baru
Setelah mengetahui perkembangan permasalahan, dalhap ini

peneliti membuat rencana baru, sebagai sebuah udalaan perbaikan



48

pembelajaran, peneliti merencanakan tindakan detid@si dengan pengajar
pelajaran PAI, dengan harapan permasalahan dapelesaikan.
2) Pelaksanaan Tindakan
Tindakan selanjutnya adalah memperbaharui pembatajalengan
pokok bahasan selanjutnya. Pelaksanaan ini dilakuwlengan menerapkan
rencana tindakan. Dalam hal ini peneliti juga meatboatatan terhadap
berlangsungnya kegiatan belajar di dalam kelas.
3) Observasi
Observasi selanjutnya dilakukan dengan mengamatb&k elaksanaan
tindakan yang telah direncanakan. Pengamatan #&gakudengan cara
mencatat hal-hal penting, seperti mencatat perkegara efektifitas belajar
siswa pada saat kegiatan belajar berlangsung ds lkd#ngan menggunakan
lembar observasi.
4) Refleksi
Peneliti mencatat hasil observasi dan berdiskusgale pengajar untuk
mengetahui kesesuaian penerapan sesuai dengandyemrgpkan. Refleksi
dilakukan dengan mengkaji hasil observasi dengamcatat kekurangan dan
tingkat keberhasilan penerapan meto@allery walk dan Small group
discussiordalam meningkatkan efektifitas belajar siswa.
5) Revisi Perencanaan
Hasil yang didapatkan dari silkus ke Il, menjadiogan peneliti untuk
melakukan revisi perencanaan yang telah berlangdRengsi dilakukan oleh

peneliti dan berdiskusi dengan pengajar PAI, manikembali rencana yang
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telah dibuat pada pertemuan sebelumnya dan memsdiskupermasalahan
baru yang miuncul tanpa diprediksi sebelumnya.
3. Siklus 111
1) Rencana Baru

Setelah membuat revisi perencanaan, peneliti meimfaimeana baru
untuk menanggapi permasalahan baru yang muncujaefizatu usaha dalam
perbaikan pembelajaran sebelumnya. Rencana tinddkgrayakan selalu
terkait dengan tindakan-tindakan yang telah dilakuksehingga ada rencana

baru yang simultan, seperti mata rantai yuang teeossambung.

2) Pelaksanaan Tindakan
Rencana yang sudah matang kemudian diaplikasikagakdim kelas
sebagai bentuk tindakan, sesuai rencana tindakaa memperoleh hasil yang
maksimal sesuai dengan yang diharapkan.
3) Observasi
Peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan dedgmnatan belajar
mengajar yang berlangsung. Baik yang terkait demmakembangan minat
maupun prestasi siswa dengan menggunakan lembarvabs Observasi
yang terakhir sangat menentukan hasil penelitiahingga peneliti harus jeli
mengamati perkembangan kelas.
4) Refleksi
Peneliti mencatat observasi dan berdiskusi dengamggar untuk

mengetahui hasil tindakan telah diharapkan. Penal@refleksi hasil dan
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menyimpulkan dari siklus | hingga siklus ke Il sejga dapat diketahui

bahwa ada peningkatan efektifitas belajar siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian

1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Banyuanyar
Alamat : Jalan/Desa - Jalan Klenang Lor No. 7®¢&Klenang Lor
Kecamatan : Banyuanyar

Kabupaten : Probolinggo

No. Telpon / HP : (0335) 611069 / -
Nama Yayasan (Bagi Swasta) : -
Alamat Yayasan & No. Telp D

Nama Kepala Sekolah : Drs. ABD.LAHIN,M.Pd.
No. Telpon/HP : 081 559 616 150
Kategori Sekolah : SBI/SSN/Rintisan SSN*)
Tahun didirikan/Tahun Beroperasi : 1986/1986

Kepemilikan Tanah/Bangunan :Milik Pemerintah/ Ysam/Pribadi/ Menye
wa/ Menumpang*)
a. Luas Tanah/Status : 9.155 m2/SHM/HGB/Hak Pakag2ual-
Beli/Hibah*)
b. Luas Bangunan 1 2.752 m2
No. Rekening Rutin Sekolah : 0132833672 Nama BamD Cabang
Kraksaan

2. Sejarah Berdiri SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolinggo
SMP Negeri 1 Banyuanyar berlokasi di Jl. Klenangr Ldo.75
Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Dalirikpada tgl 25

November 1982 berdasarkan SK menteri n0.0597/0/1®82menggunakan

51
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kurikulum pelajaran umum. Pada masa pertama Kkalditbeya hingga
sekarang. Sebelumnya SMP ini adalah SMP Negerin¥gmyar, karena ada
perluasan wilayah kemudian menjadi Negeri 1 Banyaan

Adapun upaya pembenahan yang dilakukan oleh SMPerNeh
Banyuanyar sudah banyak menghasilkan prestasi @akladgang cukup
membanggakan, hal ini dapat dilihat dari banyakiojasan SMP Negeri 1
Banyuanyar berhasil masuk di SMUN dan SMKN.

SMP Negeri 1 Banyuanyar kian tahun selalu mengakemajuan yang
berarti, disini dapat dilihat dadutputyang telah dihasilkan serta bentuk fisik
yang ada dalam lingkungan sekolah yang dapat dem#adn sebagai fasilitas
belajar mengajar, yang juga menuntut adanya usatuk imempertahankan,
mengembangkan serta melestarikaageyang baik dalam lingkungan intern
dan ekstern sekolah ini sendiri.

* Organisasi

Organisasi merupakan kumpulan dari beberapa oramg ynembuat
komitmen bersama dalam rangka mencapai suatu tupalam mencapai
tujuan yang diinginkan, maka harus terdapat visi dasi sehingga dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Begitu pulagde lembaga pendidikan
formal yaitu sekolah, pasti mempunyai visi dan restientu. Dengan adanya
visi dan misi itulah yang bisa membedakan orientten karakter suatu

sekolah.
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3. Visi Dan Misi SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolinggo
Menghasilkan tamatan SMP Negeri 1 Banyuanyar yargnian dan
bertakwa, berbudi pekerti yang luhur, cerdas, tigngerta memperoleh

prestasi akademik dan non akademik yang memadai

Visi:

BERAMAL” : BERILMU dan BERAKHLAK MULIA

Indikator Visi

1. Mewujudkan Ilulusan SMP Negeri 1 Banyuanyar yanglagr mampu
bersaing, memiliki prestasi.

2. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif darsiegfi dengan
menggunakan bebagai pendekatan, metode, tehnik, slategi
pembelajaran.

3. Mewujudkan tenaga pendidik dan peserta didik yamgurj dan
bertanggung jawab.

4. Mewujudkan pengembangan nilai — nilai budaya dertgkungan sekolah

yang nyaman dan asri, berlandaskan iman dan tagwa.

a. Jumlah Personel

TABEL Il
DATA PERSONEL
Tenaga Pendidik/TU Bagi SMP Negeri SMP Swasta lhegEn
Guru Tetap ( PNS/Yayasan) 16 orang - -
Guru tdk Tetap/ Guru Bantu 12 orang - -

Guru PNS Dipekerjakan (DPK)) - - -

Staf Tenaga Administrasi

Sekolah 05 orang i i
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Staf TAS Tidak Tetap

11 orang

(Data diambil dari Dokumen SMP Negeri 1 BanyuanyabBlinggq

b. Data Guru Menurut Bidang Studi

TABEL 11l
No Mata Pelajaran Jumlah Guru
PNS GTT Jumlah | Ket.
GTT/PNS
Pl Jdml{L|P|JdmlL|P|Jml
1. | Pendidikan Agama Islam 110 1 |01 11
Pendidikan Agama Kristen 0 0 0 |0 |0 00
Pendidikan Agama Katolik 0 0 Q [0 |0 0|0 [0
Pendidikan Agama Hindu b 0 0 |0 |O 0|0
Pendidikan Agama Budha O 0 O |0|O 0|0
2. | PKN 1 1| 0 3 3| 0 4 4
3. | Bahasa Indonesia 110 1 |02 1|2
4. | Matematika 3 1 4 0 0 40 3 1 4
5 | IPA 0Of 00 O O Q 0 O
6. | Fisika 1 3| 0 1 1} 2 2 4
7. | Biologi 1) 1| 0 O 0O 1
8. | IPS o0 0/l g o 0 0 O
Ekonomi 20 2,0 0 0 0 2 2
Geografi 1 1, 0 1 1 0 R 2
Sejarah ¥y 13 2 00 O o a1 2
9. | Seni Budaya O 0 o L B 2 111 P
10. | Pendidikan Jasmani 1 11,0 1| 134 4§ 2
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Kesehatan
11. | Bahasa Inggris D L 1 0|5 b |06 |6
12. | Muatan Lokal g g o 0 83 3 0 3 3
13.| BP/BK o1 o, g 2 2 0 38 3
14. | Lain-lain 00 00 0] g Q O D 0 (¢

(Data diambil dari Dokumen SMP Negeri 1 BanyuanyabBlinggq

c. Jumlah Pegawai/ Karyawan dan Jabatannya

TABEL IV
No. Nama karyawan/ Pangkat/| Pendidikan Jabatan Ket.
Pegawai Gol

1. | Sri Dayati /b SMA N Tata Usaha PT
NIP. 19670109 198603 2 004 Gending

2. | Kasiyana Il/a SMA N Tata Usaha | PT
NIP. 19630705 200701 2 00§ Gending

3. | Rofigohtul Hasanah ll/a SMA N TataUsaha | PT
NIP. 19671016 200701 2 018 Gending

4. | Yunik Rachmawati UPM Prob Tata Usah PTT

5. | Risa Riftianingsih ll/a SMA Tata Usaha | PT
NIP. 8455 7636 6530 0003

6. | Dodik Iriyanto ll/a SMK Tata Usaha | PT
NIP. 1233 7626 6420 0013

7. | Humaidi Il/a SMU Muh 2| Pustakawan PT
NIP. 19780208 201001 1 002 Gending

8. | Farid Fiantoro SMA Pustakawatr PTT
Ahmad l/a SDN Pesuruh PT
NIP. 19730317 200701 1014 Klenang Lor

1

10. | Ahmad Khusairi SMA Pesuruh PT
NIP. 0148 7506 5320 0023

11. | Abdullah SMA Pesuruh PT
NIP. 3453 7646 6620 0002
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12. | Ahmadi MA Tukang Kebun| PT
NIP. 1037 7606 6320 0013

13. | Hasan SMP Penjaga PT
NIP. 2440 7536 5320 0003 Malam

14. | Abd. Kholik MAN Satpam PT

(Data diambil dari Dokumen SMP Negeri 1 Banyuanyabblinggq

d. Jumlah keseluruhan siswa SMP Negeri 1 Banyuanyddinggo pada

Tahun Ajaran 2010-2011 beserta wali kelasnya.

TABEL V

Kelas Pa Pi Jumlah Wali Kelas

VII A 21 16 37 Ike Tsurayya, S. Pd.

VIl B 21 15 36 Dina Lupita, S.S.

VIIC 19 18 37 Mustofa, S. Pd.

VII D 17 18 35 Fitri Hariati, S. Pd.

VII E 19 17 36 Thowilah, S.S.
JUMLAH 97 84 181

VIIIA 32 9 41 Retno Fitria H.S.Pd.

VIl B 26 12 38 Ratna wati, S.Pd.|

VIl C 32 7 39 Suparti, S.Pd.

VIl D 18 21 39 Halili, S.Ag.

VIII E 17 23 40 Samidan, S.Ag
JUMLAH 125 72 197

IX A 38 6 44 Ismi Astutik, S.Pd.

IX B 32 6 38 Drs. Siadi

IXC 36 6 42 Dra. Husnul Hotimah, M.Pd.
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IXD 15 25 40 Titus Sufyan Saktiawan, S.Pd.

IXE 9 30 39 Hanipa, S.Pd.

JUMLAH 130 | 73 203

(Data diambil dari Dokumen SMP Negeri 1 BanyuanyabBlinggg

4. Tujuan SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolinggo
a. Tujuan Umum
1. Sekolah mampu menghasilkan lulusan yang cerdasatedan mampu
bersaing, memiliki prestasi yang menghargai nilailai budaya yang
berlandaskan iman dan takwa.
2. Sekolah mampu meningkatkan prestasi baik akaden@k don
akademik.
3. Sekolah mampu nenghasilkan output dan outcamg lyerkualitas.
b. Tujuan Pengembangan
1. Sekolah mampu menghasilkan dokumen 1 atau buku 3PKdengan
lengkap.
2.Sekolah mampu melaksanakan proses pembelajaran efaktyf dan
efisien dengan berbagai variasi pendekatan, metedeik, dan strategi
pembelajaran.
3. Sekolah mampu memenuhi tenaga pendidik dan pedidikayang jujur
dan bertanggung jawab.
4. Sekolah mampu memenuhi fasilitas sekolah yang memdain relevan.
5.Sekolah mampu memenuhi pelaksanaan manajemen Isekalag

transparan dan solid.
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6. Sekolah mampu memenuhi pembiayaan sekolah yang da&nveajar

dan adil.

7. Sekolah mampu memenuhi pengembangan penilaianbgbgsis ICT.

8. Sekolah mampu memenuhi pengembangan nilai — nildaya serta

menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman, rind@amgasri.

5. Keadaan Siswa-Siswi SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolggo

TABEL VI
Jumlah
Jml.Pen Kelas VI Kelas VIl Kelas IX (KIs.VII +VI
Tahun daftar I+ 1X)
Ajaran (Calon
Siswa | gjml | Jml - Iml . Iml Romb
Baru) | sis | Romb. Siswa Romb. Siswa Rom | siswa Béla’
wa Bel Bel b.Bel J
ar
Tahun _
0072008 | 175 | 163] 5 | 157] 4 | 129 3| 447 13
Tahun
0082000 | 228 | 218| 6 | 162] 4 | 154 4| 534 14
Tahun
i
20002010 | 207 | 207| 5 | 218) 5 | 150 4| 575 14
Tahun i
so10/201L | 232 | 186 5 | 201| 5 | 209 5| 596 15

(Data diambil dari Dokumen SMP Negeri 1 BanyuanyabBlinggg

6. Sarana Dan Prasarane&SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolinggo

TABEL VII

Jumlah Ruang Kelas Asli (d)

Ukuran

Ukuran

> 63

Ukuran

<63

Jumlah
d=(a+b+c)

Jumlah ruang
lainnya yang
digunakan
untuk ruang

Jumlah ruang
yang
digunakan
untuk ruang
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7xX9nt | n’ m° kelas (e) kelas
(a) (b) (b) F=(d+e)
Jumlah : 1
Ruang
Kelas 14 B B B Yaitu 15
Laboratorium
. : Ukuran
Jenis Ruangl Jumlah Ukuranm Jenis Ruang Jumlah ()
1. 4. Lab.
Perpustakaan 1 180 i Komputer )
2. Lab. IPA 1 220 i > . 1 190 M
Ketrampilan
3. Lab. :
Bahasa - 6. Kesenian -

(Data diambil dari Dokumen SMP Negeri 1 BanyuanyabBlinggg

7. Deskripsi Kelas VIII E

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di k&H35E dimana kelas
VIII E merupakan kelas unggulan kelas VIII di SMRderi 1 Banyuanyar

Probolinggo.
Adapun jumlah siswa kelas VIII E adalah sebagakbéer
TABEL VIl

DATA KELAS VIII E

No Keterangan Jumlah

1. | Putra 17

2. | Putri 23
Jumlah 40

(Data diambil dari dokumen SMP Negeri 1 BanyuarBmbolinggo)
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B. Siklus Penelitian
Mengacu pada model penelitian tindakan menktlibt, maka tahap-

tahap setiap siklus sebagai berikut:

1. Siklus |

Pada siklus ini dilaksanakan dua kali pertemuam peda pertemuan
sebelum siklus 1, peneliti mengadakan Pre testgseliendakan memeriksa
lapangan dengan menggunakan strategi pembelajavaveksional, yaitu
metode ceramah dan tanya jawab.

Pertemuan selanjutnya, peneliti menggunakan str&etjery walk
dan Small group discussionntuk mengetahui peningkatan efektifitas belajar
siswa.

A. Pre test
1. Rancangan pre test
Pre test dirancang sebagai tindakan observasi daparuntuk
mengetahui situasi pembelajaran sebelumnya yaitimbekjaran
konvensional.
1. Membuat Rencana Pembelajaran
a. Pembelajaran ke nol dimulai dengan membaca surat-pendek
kurang+ 10 menit. Terlebih dahulu peneliti berkenalan daeng
siswa mengungkapkan maksud dan tujuan kedatangefitpe
b. Pada kegiatan inti, guru menulis di papan tulisi&ag yang akan
disampaikan, serta menerangkan materi pelajaraepdid kelas
dan dilanjutkan dengan tanya jawab.

c. Penutup dilakukan dengan memberikan pre test kepada.
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2. Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembaemasi yang

digunakan dalam mengukur efektifitas belajar siswa.

2. Pelaksanaan pre test

Pre test dilaksanakan pada hari sabtu 8 januaril 2@dngan
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu metexdanah dan tanya
jawab seperti yang dilakukan pengajar sebelumnya.

Indikator pencapaian pada pertemuan 1 adalah raskprl hukum
bacaan Mad dan Waqof, dan menyebutkan contoh-cdratcdannya.

Pembelajaran konvensional dilaksanakan tanpa meaggn media
pembelajaran sebagai alat bantu belajar. Dimanal guenjelaskan
pengertian hukum bacaan mad dan waqof, macam-mhoannya serta
contoh-contohnya.

Pada saat pembelajaran berlangsung siswa mendangaglangkan
guru menerangkan dan berceramah didepan kelas aiese&ndekte
contoh-contoh bacaannya sehingga siswa menulismydaldm buku
pelajaran. Dalam kondisi demikian, siswa terliteaiuh, bosan dan kurang
bergairah sehingga ada beberapa siswa yang meégalperhatiannya
dengan bermain sendiri, menulis, berbicara dengarainya pada saat
guru sedang menerangkan.

Setelah guru selesai menerangkan, kemudian memhberik
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apa yamgn béimengerti

dengan cara mengacungkan tangan. Pada sesi telnselyat satu atau dua
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orang yang bertanya, itupun dengan bobot pertanyaag sangat mudah
dijawab.

Untuk memberikan umpan balik, guru mencoba melempar
pertanyaan kepada siswa yang lain sebelum dijavi@ guru, namun
siswa diam dan tidak memperhatikan, hanya ada daéuorang yang
berusaha menjawab. Bahkan ditempat duduk lain eéasyang asyik
membuat gelang dari benang dan bicara sendiri dertgenannya,
sehingga kelas terkesan tidak ada interaksi edwd@ara guru dan siswa.

Pada akhir pembelajaran tidak dilaksanakan evaldasi refleksi.

Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan salam.

3. Observasi dan Hasil pre test
Dari hasil pre test yang telah dilaksanakan, sisavapak kurang
antusias dan kurang berminat dalam pembelajaramlidiiean Agama
Islam (PAI). Dapat diamati pada lembar observasktditas belajar siswa
dibawabh ini:

TABEL IX
PEROLEHAN SKOR EFEKTIFITAS SISWA DALAM PRE TEST

Nama Skor Perolehan Skor Ideal | Persentase
ACH MUHAIMIN 6 | 16 38
AHMAD FIRDAUS AW 8|16 50
AINA PUTRIDWI C 8|16 50
ALFI QADRUN NADA 81|16 50
ANNAHLAH TINEZIA 9 |16 56
ARUM KARTIKA SARI 4116 25
DESTRIANI 4|16 25
DEVI AYU LESTARI 7116 43
DEVI NOVITA SARI 81|16 50
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DIO ALIF PERDANA 7] 16 43
ELOK NUR CAHYANI 8|16 50
FARAH SALSABILAH 7|16 43
FARIHATUL ANISA 816 50
FATIMATUS ZAHRO 6|16 38
HIMAMI SILVIANA P 6 |16 38
HOTIBUL UMAM 6|16 38
IQBAL MAHBUBY B 6 |16 38
LIA IRMAWAT] 8 [16 50
LUKMAN HAKIM B 4 |16 25
M. ALI QHUFRON H 4] 16 25
M.BAIHAQ 6 |16 38
M. MUKLIS 4116 25
M. MUKLAS 4116 25
MAUDYNA SASKIA HP 8|16 50
MOH. ALFINSYAH A 8|16 50
MOH. IRFAN FAYLANI 6|16 38
MUHAMMAD HAFIDZ 8 |16 50
NUR AINI 9|16 56
RIYAN HIDAYATULLAH 8 [16 50
SAHIDI 7|16 43
SARTIANA OKTAVIA 716 43
SATURI 7|16 43
SITI MUFIDATUL AMIR 416 25
SITIROMLAH 6|16 38
SUMIATI 7]16 43
UMI MUHDALIFAH 7|16 43
WAHYU PRASETYO 4| 16 25
WAHYUNI SRI NINGSIH 4]16 25
YUSI AMALIA PUTRI 416 25
ZAHROTUL LAILIYAH 8 |16 56

Keterangan:

Persentase efektifitas siswa =

Skor Rata — rata

x100 %

Skor Ideal
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Hasil observasi efktifitas belajar siswa pada @& tmenunjukkan
skor perolehan: 6.80, skor ideal: 16, persentas€%.4 yang
mengindikasikan bahwa siswa kurang berminat patigapan Pendidikan
Agama Islam sehingga metode konvensional tidak lcoemtuk
diterapkan. Indikator lain yang menyatakan rendahefgktifitas belajar
siswa terhadap pelajaran PAI adalah siswa cendemiagn, suka
mendengarkan dari pada mengungkapkan pendapahgkararespon apa
yang ditanyakan oleh guru, dan suka bermain sendiri

Hasil pre test menunjukkan, bahwa siswa cenderwasjf urang
berani untuk bertanya dan mengungkapkan ide, sitst@h suka
mendengarkan guru memberikan informasi, masih frenga siswa
termotivasi dalam belajar, dimana siswa kurang sasu mengikuti
pelajaran, sehingga belum tampak keceriaan padb mambelajaran
berlangsung, selain itu siswa bersikap pasif, mdginggapi rasa takut
untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat.

4. Refleksi Pre test

Dari hasil pre test dapat diambil konklusi bahwearatsgi
konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawlak cocok
diterapkan pada pembelajaran PAI, karena strategiasih bersifat statis,
pasif, doktriner, tidak menarik bagi siswa, kuradikaitkan dengan
kebutuhan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Peypalbeh yang
demikian kurang mendorong siswa untuk aktif, mengbet inspirasi
siswa dan kurang menyenangkan, sehingga menjadilsama kurang

berminat mengikuti pelajaran agama.
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Berdasarkan data empiris dan menyikapi hasil pse yang telah
dilaksanakan, maka perlu adanya improvisasi seliegiiut:

1. Mengaktifkan siswa dengan strategi Pembelajaranif,Aktovatif,
Kreatif, dan Menyenangkan (PAIKEM) dengan metoddaf akallery
walk danSmall group discussion.

2. Membuat modul pembelajaran siswa dengan tujuan raemah
siswa dalam belajar secara mandiri.

3. menggunakan media pembelajaran sebagai alat bardda p
pembelajaran

4. mengadakan refleksi pada setiap pertemuan. Untuigetehui sejauh
mana keberhasilan pembelajaran yang telah dilakaanadan
memberikan refleksi dengan tujuan merefleksikaraimilai yang

terkait dengan materi pelajaran dalam kehidupaarséfri.

. Rencana Tindakan Siklus |

Pada perencanaan tindakan siklus 1, peneliti mpkanastrategi
pembelajaran PAIKEM dengan metode ak@fllery walk dan Small
group discussion.Metode tersebut diupayakan agar siswa terbiasa
membangun budaya kerjasama memecahkan masalahunmaemghargai
dan mengapresiasi hasil belajar kawannya, memlaassiswa memberi
dan menerima kritik, aktif dalam berdiskusi sehmggswa tidak main

sendiri dan bertanggung jawab.
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Selanjutnya peneliti melakukan tahap-tahap persiapmtuk
menerapkan metod@&allery walk dan Small group discussionAdapun
beberapa tahap persiapan tersebut sebagai berikut:

1. Menyiapkan Modul pembelajaran siswa.

2. Membagi materi menjadi 2 pokok materi:

a. Materi pokok 1
1) Menjelaskan pengertian beriman kepada rasul Allah.
2) Menyebutkan nama-nama Rasul Allah dan sifat-sifatny
3) Membaca dan mengartikan dalil tentang beriman leegabsul
Allah swt.
b. Materi pokok Il
1) Menjelaskan perbedaan antara rasul Ulul Azmi dasuRallah
lainnya.
2) Menjelaskan fungsi beriman kepada rasul Allah swit.
3) Meneladani Sifat-sifat rasul Allah.

3. Untuk menerapkan kooperatif maka perlu dibuat kelokrkelompok,
yaitu dibagi 6 kelompok kerja yang masing-masintphpok terdiri dari 6
atau 7 siswa.

4. Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembasemasi yang
digunakan dalam mengukur efektifitas belajar siswa.

5. Membuat rencana pembelajaran.

Adapun rencana pembelajaran dibagi menjadi tigaptghitu kegiatan awal,
kegiatan inti dan penutup

a. Pembelajaran jam ke nol dimulai dengan menyanyiaaaama rasul

kurang lebih lima (5) menit, dilakukan oleh gururdana-sama
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dengan siswa. Apersepsi dilakukan + 10 menit dengemberi
semangat kepada siswa, memotivasi siswa tentantarkaan dan
manfaat beriman kepada rasul Allah, mengabsen sisveaanyakan
pelajaran sebelumnya, mengaitkan pelajaran denghaidpan siswa,
mengungkapkan tujuan pembelajaran, metode pemismiajadan
indikator yang dicapai pada hari ini.

b. Pada kegiatan inti, siswa melakukan pembelajaraif, &itu siswa
berkumpul bersama kelompoknya. Guru menyuruh menulateri
beriman kepada Rasul di lembar kertas yang telabddikan sesuai
materi yang telah dibagikagang kemudian dilanjutkan dengan siswa
mengelilingi hasil diskusi yang sudah di tempel daelakukan
presentasi tiap kelompok. Serta siswa membuat kegan sementara
tentang apa yang dipelajari.

c. Membuat evaluasi sebagai upaya mengetahui sejauma ma
keberhasilan pembelajaran dan memberikan refleksigah tujuan
merefleksikan ajaran dan nilai yang terkandung paedteri pelajaran

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

C. Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Pada pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan dengan oesigan
metode Gallery walk dan Small group discussion Pertemuan 1
dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2011 dan npesie ke-2

dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 2011.
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Pada siklus 1 dilaksanakan sesuai dengan peremcyaag telah
dibuat sebelumnya, yaitu:

1. Pada siklus 1 peneliti membagikan modul kepadapedua siswa 1
modul untuk membantu dan mempermudah siswa bdé#jgrselain itu
untuk belajar mandiri.

2. Menyampaikan materi pada pertemuan Il yaitu:

3. Membagi kelompok kerja menjadi 6 kelompok, dan rbahu posisi
tempat duduk membundar posisi tempat duduk memiuddagan
tujuan agar pembelajaran lebih mudah dalam melakirkaraksi antara
siswa dengan siswa, siswa dengan guru.

4. Mencatat semua peristiwa-peristiwva penting pada paabelajaran
berlangsung pada lembar observasi efektifitas &etagwa.

5. Melaksanakan rencana pembelajaran sebagai berikut:

A. Pertemuan 1

Pada pertemuan 1 peneliti menerapkan me@adkery walk dan
Small group discussionAdapun indikator pencapaian yang harus
dicapai pada pertemuan 1 adaMénjelaskan pengertian beriman kepada
rasul Allah Menyebutkan nama-nama Rasul Allah dan sifat-si@atny
Membaca dan mengartikan dalil tentang beriman kefaasul Allah
Swit.

Untuk mempermudah dalam pelaksanaan pembelajaiawa s
dibagi menjadi 6 kelompok kerja yang masing-maskaompok
beranggotakan 6 atau 7 siswa. Dengan nama kelosgtiggai berikut:

a. Kelompok Satu
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b. Kelompok Dua
c. Kelompok Tiga
d. Kelompok Empat
e. Kelompok Lima
f. Kelompok Enam
Untuk pertemuan 1 dibagi menjadi tiga tahap, ykégiatan awal,
kegiatan inti dan penutup berupa refleksi dan esluPemberian
refleksi kepada siswa sebagai aplikasi pembelajakantekstual,
sehingga materi yang dipelajari dapat diaplikasikiatam kehidupan

sehari-hari.

Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu sidveasama-
sama dengan guru menyanyi + 5 menit kemudian dilkez)
pembelajaran PAL.

Kegiatan awal dilakukan dengan memberi salangngonkan
suasana dikelas dengan dengan menyanyi, dilanjutdengan
mengabsen siswa satu persatu kemudian menanyakapde seluruh
siswa dalam menerima pelajaran. Setelah itu merkgykgn tujuan
pembelajaran dan indikator yang akan dicapéemudian guru
memberitahukan kepada siswa metode yang akanpkeera

Pada tahap apersepsi, guru menanyakan dan menpgalgantang
beriman kepada rasul, nama-nama dan sifat rasaih Alvt.

Saat pembelajaran berlangsung guru bertindak sebssitator.

Pembelajaran dimulai ketika siswa sudah berkumpwngdn
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kelompoknya masing-masing membentuk ruang kerjay yamdah siap
untuk menerima pelajaran.

Pada tahapan pertama guru membagikan modul peratzeia)
kepada siswa dalam kelompok untuk membantu siswlamda
mempermudah proses belajar mengajar di kelas.

Agar pembelajaran lebih efektif, setiap siswa digkgn untuk
berusaha memahami teks yang ada pada modul dam digerbolehkan
membawa refrensi lain seperti buku panduan ataw kpdket yang
terkait dengan pembahasan. Ketua kelas berhak nmmijalannya
diskusi kelompok, mengomentari dan memberikan pesidgpada
pembahasan mengenai iman kepada rasul Allah dam-nama dan
sifat rasul Allah, dan Membaca serta mengartikdi @atang beriman
kepada Rasul Allah swt. serta memberikan kesempadaia anggota
lain untuk berkomentar. Penerapan metode ini hetujmembantu,
melatih siswa terbiasa membangun budaya kerjasam@menahkan
masalah, mampu menghargai dan mengapresiasi leteghibkawannya,
membiasakan siswa memberi dan menerima kritik, f akitalam
berdiskusi. Dalam hal ini, siswa juga dituntut Bkihengemukakan
pendapatnya tanpa harus takut oleh siapapun.

Guru bertugas mengontrol secara keseluruhan kelongam
membantu apabila ada beberapa kelompok yang memg&é&sulitan
dalam memahami materi dan maksud pembahasan.

Selanjutnya guru memberikan kertas kosong untukangum

hasil diskusi mengenai iman kepada rasul Allah, avaema rasul dan
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sifatnya rasul dengan kelompoknya yang kemudiawasigang lain
mengelilingi hasil diskusi tiap kelompok, kemudidnpresentasikan.
Setelah itu dari kelompok lain mengajukan pertanysantang materi
tersebut, Dalam hal ini peran aktif kelompok sardjperlukan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari kelompok ldfemudian
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untukobeentar
mengenai apa yang dimasalahkan dan satu persaiu adggota

kelompok menungkapkan pendapatnya.

Sebagai penutup guru melakukan evaluasi dengan eréw@b
kesimpulan mengenai iman kepada rasul. Dan menarekksempatan
kepada beberapa siswa untuk menyimpulkan pertenhem ini.

Selanjutnya siswa mengumpulkan hasil kelompoknyakudinilai.

Penilaian dilakukan dengan keaktifan siswa dalartabga, minat
dan perhatiannya, motivasinya, dan keantusiasamslalam belajar.

Pada tahap penutup, guru bertanya pada siswa untrlai
strategi pembelajaran yang telah dilakukan. Mersiengungkapkan
dengan pembelajaran seperti ini lebih aktif danyaaangkan.

Pada tindakan refleksi, guru mengajak siswa meigam
berbagai perbuatan yang telah dilakukan. Kemudigmtugp dengan

pemberian pekerjaan rumah (PR) tentang di utusasd ke dunia.

Untuk membangkitkan semangat di kelas, guru meikdeadiah
kepada siswa yang hafal nama-nama rasul secaraSalanhjutnya guru

menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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B. Pertemuan Il
Pada pertemuan ke-2 peneliti masih menerapkan m&adtery
walk dan small group discussiorDebate classdiupayakan agar siswa
lebih aktif dalam mengungkapkan ide-ide yang dkniliebih kritis dan
menantang, dapat bersaing dengan kelompok laimggg menimbulkan

keberanian dan keantusiasan siswa dalam belajar.

Adapun indikator pencapaian yang harus dicapai padamuan |l
ini adalah perbedaan antara rasul Ulul Azmi damnlr@dlah lainnya,
fungsi beriman kepada rasul, dan cara-cara menmelaifat-sifat rasul

Allah.

Untuk menghndari kebosanan dalam kelompok, guruguorzath

nama kelompok dan anggota kelompok sebagai berikut:

1.Kelompok Januari
2.Kelompok Februari
3.Kelompok Maret
4.Kelompok April
5.Kelompok Mei
6.Kelompok Juni

Pembelajaran dilakukan seperti biasanya yaitu padake nol
didahului dengan menyanyi nama-nama nabi dan rastdama-sama,
dilanjutkan dengan apersepsi yang dibuka dengan beenmsalam,
menanyakan kesiapan siswa, mengabsen, menyampaildikator

pencapaian dan mengungkapkan metode pembelajaran.
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Pembelajaran siap dimulai dengan mempersiapkamipeik pada
ruang kerja siswa. Setiap kelompok akan mendapatleantitas kelompok
yang diletakkan pada meja kerja kelompok. Hal idakaikan untuk
mempermudah setiap kelompok mengenali kelompok Yaingsehingga

persaingan sehat antar kelompok akan benar-beyetite

Pada ruang kerja kelompok, siswa belajar dengana pol
ketergantungan positif, dimana siswa merasa saliegnbutuhkan dan

mendorong belajar agar lebih optimal.

Pembelajaran berjalan seperti sebelumnya, setg@apasberusaha
memahami modul pembelajaran dan ketua kelompolamggung jawab
untuk memimpin jalannya diskusi pada kelompoknyasinggmasing.
Tugas ketua kelompok bukan untuk mendominasi ddb@nkelompok
melainkan merangsang siswa yang lain mengungkajpd@nsehingga
pembelajaran berjalan interaktif, dimana guru eksh komunikatif juga

antar sesama siswa

Selanjutnya pembelajaran dilanjutkan dengan pembetugas
kepada setiap kelompok untuk membuat 1 pertanyasta [selembar
kertas yang kira-kira menarik untuk dibahas di &eta5 menit. Setiap
kelompok akan berdebat dan harus siap menerimantgem yang akan

diajukan oleh kelompok lain.

Disini siswa lebih aktif karena setiap ada pertamygang dijawab

oleh kelompok yang satu disanggah oleh kelompok yainnya, sehingga
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terjadi debat antar kelompok lain yang setuju ddakt setuju dengan

pendapat yang pendapat dikemukakan oleh kelomgd&ma.

Disini guru sebagai fasilitator membantu siswa fabdéirpendapat.
Dan sewaktu-waktu guru bisa meluruskan pendapatekagerbegitu
seterusnya. Setelah debat diakhiri, setiap kelompekgumpulkan tugas

kepada guru.

Pada tahap penutupan, guru bertanya pada sisw& umguailai
strategi pembelajaran yang telah dilakukan. Sisvemgungkapkan rasa
senang, bergembira dan guru untuk selalu membenieinde yang lebih
menyenangkan dan menantang sehingga mereka meketagia yang
belum diketahuinya dapat diterima dengan rasa genan

Evaluasi dilakukan dengan menyimpulkan materi pédap@n
serta mengaitkan materi dengan kehidupan siswa tadbakan refleksi,
guru mengajak siswa untuk merenungkan kembali pledoe antara rasul
Ulul Azmi dan rasul Allah lainnya, fungsi berimaagada rasul, dan cara-
cara meneladani sifat-sifat rasul Allah. Kemudiafargutkan dengan
memberi salam kepada siswa pertanda bahwa pentheléggah selesai.

Penilaian dilakukan dengan keaktifan siswa dalartabga, minat

dan perhatiannya, motivasinya, dan keantusiasamslalam belajar.

D. Observasi
Setelah dilakukan dua kali pertemuan, Hasil pengamafektifitas
belajar siswa dalam PBM selama siklus pertama dditiaat pada tabel

berikut.
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PEROLEHAN SKOR EFEKTIFITAS SISWA DALAM PBM SIKLUS |

Nama Skor Perolehan Skor Ideal| Persentase
ACH MUHAIMIN 8|16 50
AHMAD FIRDAUS AW 10| 16 62
AINA PUTRI DWI C 10| 16 62
ALFI QADRUN NADA 81|16 50
ANNAHLAH TINEZIA 13 | 16 81
ARUM KARTIKA SARI 7116 43
DESTRIANI 4116 25
DEVI AYU LESTARI 12| 16 75
DEVI NOVITA SARI 81|16 50
DIO ALIF PERDANA 12| 16 75
ELOK NUR CAHYANI 16| 16 100
FARAH SALSABILAH 7116 43
FARIHATUL ANISA 16 | 16 100
FATIMATUS ZAHRO 12| 16 75
HIMAMI SILVIANA P 9 |16 56
HOTIBUL UMAM 9|16 56
IQBAL MAHBUBY B 9|16 56
LIA IRMAWATI 11 | 16 68
LUKMAN HAKIM B 4 |16 25
M. ALI QHUFRON H 7|16 43
M.BAIHAQI 7 |16 43
M. MUKLIS 7|16 43
M. MUKLAS 7|16 43
MAUDYNA SASKIA HP 81|16 50
MOH. ALFINSYAH A 16 | 16 100
MOH. IRFAN FAYLANI 81|16 50
MUHAMMAD HAFIDZ 8 |16 50
NUR AINI 15| 16 93
RIYAN HIDAYATULLAH 10 | 16 62
SAHIDI 13| 16 81
SARTIANA OKTAVIA 7 |16 43
SATURI 7116 43
SITI MUFIDATUL AMIR 7 |16 43
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SITI ROMLAH 81|16 50
SUMIATI 15| 16 93
UMI MUHDALIFAH 9 |16 56
WAHYU PRASETYO 8| 16 50
WAHYUNI SRI NINGSIH 9|16 56
YUSI AMALIA PUTRI 4|16 25
ZAHROTUL LAILIYAH 14 | 16 87
Keterangan:
Persentase efektifitas siswa = Skor Rata - ratax 100 %
Skor Ideal

Kegiatan Observasi dilaksanakan bersamaan denggzatde di atas
yang dilakukan oleh guru mitra sebagai kolabora®ada siklus pertama
jumlah siswa yang hadir sebanyak 37 siswa atau @2dseluruh seluruh
jumlah siswa (40 siswa). Hasil observasi efeksfitaelajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama sikluadalah: skor
perolehan: 9.47, skor ideal: 16, persentase: 5¥darg)kan hasil observasi
kegiatan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agatam| pada siklus 1
tergolong baik dengan perolehan skor 51 atau 7%PAnggxan skor idealnya
adalah 68. Data hasil observadeh kolaborator menunjukkan adanya
hambatan yang datang dari siswa, yaitu:

1) Sebagian besar siswa Kelas VIII E pada umumnya raeyap efektifitas
belajar Pendidikan Agama Islam masih rendah daih paxia pertemuan
siklus 1 ini guru banyak terlibat di dalam pembeadan. Rendahnya
efektifitas belajar Pendidikan Agama Islam diselasbkrendahnya

aktivitas belajar dan motivasi siswa.



77

2) Siswa dalam membuat pertanyaan masih banyak yangimegang dari
topik yang dibahas dan sementara jawaban siswahntasiyak yang
kurang sesuai dengan apa yang diharapkan.

3) Dalam menanggapi permasalahan, yang bisa menjaarafa fdilakukan
siswa tertentu saja, itupun tanggapannya masimguwelevan.

4) Siswa masih kurang memahami tentang stra@adiery Walkdansmall
group discussion.

5) Kemandirian belajar untuk mencari pengetahuan delajdy sendiri
masih rendah, siswa masih berharap bantuan daainteya.

6) Selain itu kemampuan guru dalam memotivasi siswatase

menjelaskan/mengklarifikasi materi masih perlu pédn.

E. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengamati keberhasilan #agagalan
pelaksanaan tindakan yang terjadi pada siklus lanpsklu perbaikan
diantaranya:

1) Guru belum terbiasa menciptakan suasana pembelajeamdidikan
Agama Islam melalui strate@allery Walkdansmall group discussion.
Sehingga dalam memotivasi serta menjelaskan nReéedidikan Agama
Islam masih kurang. Hal ini diperoleh dari hasilsetvasi terhadap
aktivitas guru dalam pembelajaran Pendidikan Agalsiam siklus

pertama hanya memperoleh poin/skor cukup pada d&ategemotivasi

serta menjelaskan materi.
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2) Demikian juga dengan siswa belum terbiasa dengamdi&o
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui str&@adjery Walkdan
Small group discussionHal ini diperoleh hasil observasi terhadap
perolehan skor dalam pembelajaran Pendidikan Agéstean siklus
pertama hanya memperoleh 59%.

3) Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankarrtasiean maka
guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebiif dlgi dalam
pembelajaran.

Kemampuan guru dalam mengorganisasikan siswa maeihu
perbaikan dan hendaknya guru memperhatikan talmgptkegiatan dan
alokasi waktu yang telah ditetapkan.

. Revisi Perencanaan

Menyikapi hasil refleksi diatas, maka perlu adamgaisi dan
improvisasi, sehingga kekurangan pada siklus sebeja, tidak terulang

pada siklus selanjutnya.

Adapun beberapa bentuk revisi dan improvisasi bets@antara

lain:

1. Memberikan penjelasan kepada siswa tentang mé&atlery walkdan
Small group discussion.

2. Memberikan metode bermain peran untuk menambalr&elaa siswa
dalam bertindak dan menumbuhkan kreatifitas siswa.

3. Menerapkan pembelajaran yang kontekstual dengan odmet

pembelajaran bermakna, sehingga pembelajaran dgamaaplikatif.
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4. Memberi motivasi dengan memberikan trik-trik bedvac didepan kelas
sehingga tidak takut salah dan lebih berani bergesid

5. Memberikan kebebasan membuat yel-yel pada setiamkek sebagai
bentuk kekompakan kelompok.

6. Mempersiapkan segala sesuatu yang terkait denghus $i, sehingga

kekurangan pada siklus 1 tidak terulang pada skduikutnya.

2. Siklus 1l

Siklus Il dilaksanakan dengan satu kali pertemyaity pada tanggal
29 Januari 2011.

Untuk mengantisipasi kekurangan pada silkus 1, npakeeliti benar-
benar mempersiapkan pelaksanaan silkus Il denganboed rencana pada
tindakan Il, sehingga kesalahan yang terjadi pé&assl tidak terulang pada

siklus II.

A. Rencana tindakan siklus Il
Rencana tindakan pada siklus Il, Setelah melihall dari observasi
pada siklus yang pertama, Peneliti pada siklus ¥aadga ini masih tetap akan
menggunakan metod&allery walk dan Small group discussionhal ini

dikarena peneliti merasa apa yang coba dilakukarhadilnya.

Selanjutnya peneliti melakukan tahap-tahap persiapmtuk
penerapan strategi pembelajaran yang telah dirakean Adapun beberapa

tahap persiapan tersebut antara lain:
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1. Guru peneliti membuat perencanaan pembelajaran ngske
pembelajaran) sesuai dengan kompetensi dasar.

2. Guru membuat panduan belajar siswa agar mudathdngiasiswa.

3. Menyiapkan waktu yang tepat agar tidak banyak wglihg terbuang.

4. Menyiapkan materi pembelajaran dengan tujuan m&atkgn efektifitas
belajar Pendidikan Agama Islam siswa Kelas VIII EIFS Negeri 1
Banyuanyar Probolinggo.

5. Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembasemasi yang
digunakan dalam efektifitas belajar siswa.

6. Mempersiapkan dan mencari refrensi yang terkait gden materi
pelajaran pada siklus II, adapun materi yeng disakap pada siklus Il
adalah:

1) Menjelaskan adab makan dan minum.
2) Menampilkan contoh adab makan dan minum.
3) Siswa dapat membaca dan menghafal do’a sebelumselmtah
makan dengan baik dan benar.
Adapun rencana pembelajaran dibagi dalam tiga tapaitu:
kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.

a. Pembelajaran ke nol dimulai dengan senam otak + ehitmyang
dilakukan bersama-sama oleh guru dengan siswasépsardilakukan +
10 menit dengan menanyakan kesiapan siswa dalarerimanmateri,
mengabsen siswa, menanyakan pembelajaran sebelumeygaitkan
pembelajaran dengan kehidupan siswa, mengungkapkanan

pembelajaran, metode pembelajaran, dan indikatog yekan dicapai
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pada hari ini. Selain itu, guru juga memberi mativentang keutamaan
dan manfaat adab makan dan minum.

b. Kegiatan inti dilakukan berkelompok sesuai dengaalorkpok
diskusinya masing-masing, yaitu untuk mengetahubathakan dan
minum secara benar dan mempraktikkannya, menghafal sebelum
dan sesudah makan.

c. Melaksanakan evaluasi pembelajaran untuk mengets¢jauh mana
keberhasilan pembelajaran dan memberikan reflelesigah tujuan
merefleksikan nilai-nilai yang terkandung dalam eniapelajaran untuk

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
Siklus Il dilaksanakan dengan satu kali pertemud@imana

dilaksanakan pada 29 Januari 2011.

Pada tindakan silkus Il, peneliti tetap menerapletap Gallery walk
dan Small group discussionSelanjutnya peneliti melakukan tahap-tahap

seperti yang telah direncanakan sebelumnya:

1. Mencatat semua peristiwa penting pada saat perabambaperlangsung
pada lembar observasi efektufitas belajar siswa.

2. Melaksanakan rencana pembelajaran

Pertemuan pada siklus Il dilaksanakan pada tanggalanuari
2011. dengan menerapkan metoGallery walk dan Small group

discussion
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Adapun indikator pencapaian yang harus dicapai padamuan |

adalah menunjukkan hikmah beriman kepada malaikahA

Untuk mempertahankan kemampuan berinteraksi edusiatva,
siswa tetap bersama keompok yang sebelumnya. Demgana

kelompok sebagai berikut:

1. Kelompok Januari
2. Kelompok Februari
3. Kelompok Maret
4. Kelompok April
5. Kelompok Mei
6. Kelompok Juni

Pembelajaran dimulai seperti biasanya yaitu pada k& nol,
melakukan senam otak + 5 menit yang dipandu oleh. doilanjutkan
dengan memberi salam kepada siswa bertanda pearbelagudah
dimulai. Pada tahap apersepsi guru seperti biasargyayabsen siswa,
menanyakan kesiapan, mengungkapkan tujuan pemtaglajamdikator
serta metode pembelajaran yang akan digunakan, aitiesy
pembelajaran dengan kehidupan siswa dan guru Silgiguru juga
memberi motivasi tentang keutamaan dan manfaat adakan dan

minum.

Pada kegiatan inti, siswa belajar memperdalam atdrk
pencapaian yaitu menunjukkan adab makan dan miregara benar

dengan berpasang-pasangan namun tetap pada keld&mpakmasing-
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masing. Posisi berpasangan akan lebih membantua sidalam
memahami indikator pencapaian, mempermudah siswagakees
informasi baru dari pasangannya dan guru tetap ademgengontrol
utama. Beberapa menit kemudian siswa bergabung &erdbngan
kelompok kerja yang telah ditentukan, membiarkawaiberperan aktif
berdiskusi pada kelompoknya, merangkai berbagaggaman baru,

mencatat beberapa permasalahan baru yang muntdisassi.

Suasana pembelajaran sudah mengarah kepada perdrelaktif
dengan strategGallery Walk dan small group discussionDan Guru
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih akafyi dalam
pembelajaran. Guru juga memberi pengakuan atalwghpegaan

(reward) kepada siswa yang selalu aktif dalam berdiskusi.

Kemudian guru menanyakan apakah ada kesulitan ddiskasi
yang baru saja dilaksanakan, rata-rata dari masegng kelompok
kerja mengacungkan tangan sebagai respon pispi&da guru. Yang
lebih mengejutkan lagi adalah, salah satu kelompektanya yang
menantang seperti "Bagaimana hukumnya orang maksihdurian, tapi
dia tidak mengetahuinya? dari pertanyaan terselswasyang lain

merasa tertantang untuk menjawab pertanyaannya.

Secara spontan para siswa mengacungkan tangan, guru
memberikan kesempatan untuk menjawab secara bengakeberanian
siswa dalam mengungkapkan pendapat pada pertenalamiklebih

banyak dibanding pada siklus sebelumnya. Sebagjéitdtor guru dapat
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membantu siswa dengan mengarahkan jawaban yang Ieipat.

Selanjutnya, guru memberikan tugas analisa kepada.s

Guru melakukan penilaian dari keaktifan siswa ga&abelajaran,

keruntutan ide saat mengungkapkan pendapat senitainsecara lisan.

Sebelum pembelajaran ditutup terlebih dulu guruadogra kepada
siswa terkait metode pembelajaran hari ini, meraekarata menyatakan
senang, gembira, dan ceria, hal ini dapat dililaalapraut wajahnya yang
penuh semangat. Mereka mengungkapkan rasa sukardéedperapa
metode yang telah diterapkan sehingga mereka matkdaepapa yang

belum mereka ketahui dengan senang tanpa meréscater

Penutupan dilanjutkan dengan evaluasi pembelaginaana siswa
dipersilahkan mengungkapkan kesimpulan dari pendaahgang telah
dilaksanakan sebagai evalusai pembelajaran. Basiyala yang berebut
mengungkapkan pendapat dengan mengacungkan tadgan,guru
mempersilahkan kepada siswa untuk menarik kesimpudacara

bergantian.

Refleksi dilakukan oleh guru dengan merenungkanaibaana
adab makan secara baik dan benar. Kemudian merabesiswa

pekerjaan rumah.

C. Observasi
Hasil pengamatan efektifitas siswa dalam PBM selasikdus

kedua dapat dilihat pada tabel berikut.
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PEROLEHAN SKOR EFEKTIFITAS SISWA DALAM PBM SIKLUS | |

Nama Skor Perolehan Skor Ideal| Persentase
ACH MUHAIMIN 10 | 16 62
AHMAD FIRDAUS AW 11|16 68
AINA PUTRI DWI C 11| 16 68
ALFI QADRUN NADA 12| 16 75
ANNAHLAH TINEZIA 11 | 16 68
ARUM KARTIKA SARI 10 | 16 62
DESTRIANI 11| 16 68
DEVI AYU LESTARI 11| 16 68
DEVI NOVITA SARI 91|16 56
DIO ALIF PERDANA 13| 16 81
ELOK NUR CAHYANI 13| 16 81
FARAH SALSABILAH 11| 16 68
FARIHATUL ANISA 11| 16 68
FATIMATUS ZAHRO 14| 16 87
HIMAMI SILVIANA P 10 | 16 62
HOTIBUL UMAM 10 | 16 62
IQBAL MAHBUBY B 10 | 16 62
LIA IRMAWATI 10 | 16 62
LUKMAN HAKIM B 12 | 16 75
M. ALI QHUFRON H 9| 16 56
M.BAIHAQI 11 | 16 68
M. MUKLIS 8|16 50
M. MUKLAS 10| 16 62
MAUDYNA SASKIA HP 12| 16 75
MOH. ALFINSYAH A 12 | 16 75
MOH. IRFAN FAYLANI 10 | 16 62
MUHAMMAD HAFIDZ 8 |16 50
NUR AINI 10| 16 62
RIYAN HIDAYATULLAH 9 |16 56
SAHIDI 10| 16 62
SARTIANA OKTAVIA 8|16 50
SATURI 11| 16 68
SITI MUFIDATUL AMIR 12 | 16 75
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SITI ROMLAH 10| 16 62
SUMIATI 13| 16 81
UMI MUHDALIFAH 10 | 16 62
WAHYU PRASETYO 9| 16 56
WAHYUNI SRI NINGSIH 13| 16 81
YUSI AMALIA PUTRI 10 | 16 62
ZAHROTUL LAILIYAH 14 | 16 87
Keterangan:
Persentase efektifitas siswa = Skor Rata - ratax 100 %
Skor Ideal

Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengaatde di atas
yang dilakukan oleh guru mitra sebagai kolaboraRada siklus kedua
jumlah siswa yang hadir sebanyak 40 siswa atawd @@ri seluruh jumlah
siswa (40 siswa). Hasil observasi efektifitas [alajsiswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama siklusméngalami
peningkatan dari siklus pertama yaitu: skor perateli0.45, skor ideal: 16,
persentase: 65 %. Sedangkan hasil observasi kegigtau dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siklus Znenurun. Hal ini
berarti mengalami kemunduran dari siklus pertanai Bkor ideal 68 nilai
yang diperoleh adalah 45 atau 66%.

Dari hasil observasi tersebut diketahui adanyarmaitan efektifitas
belajar Pendidikan Agama Islam siswa Kelas VIII BFS Negeri 1
Banyuanyar Probolinggo, indikasinya adalah seblaglkut:

1) Siswa rata-rata aktif karena siswa dalam membealan dan sudah ada
yang berani mengungkapkan pendapatnya.

2) Pertanyaan siswa sudah terarah pada materi yaalgadib
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3) Jawaban siswa sebagian sudah relevan dengan yeatgrdi pelajari.

4) Siswa telah dapat menyajikan materi dengan baily ykaitkan dengan
materi pembelajaran yang berupa peristiwa-peristiwaasyarakat.

Walaupun demikian masih ditemui hambatan-hambatata siklus
kedua, yaitu:

1) Masih adanya siswa yang kurang aktif.

2) Masih adanya jawaban siswa yang kurang relevan

3) Guru belum maksimal membangkitkan motivasi belajswa dan masih
kurang melibatkan keaktifan siswa dalam pembahpskjaran.

. Refleksi

Dengan memperhatikan hasil pengamatan baik terhaispa
maupun terhadap guru, diperoleh hal-hal sebagaiuer

1) Tingkat kinerja guru kurang atau menurun. Hal iapal dilihat dari data
observasi terhadap kegiatan guru Pendidikan Agastaml| dalam
pembelajaran menurun dari 75 % menjadi 66 % padiasskedua.

2) Siswa sudah mulai mampu dalam menjawab, mampu nesemtasikan
hasil kerja dengan baik. Hal ini dapat dilihat d#ata observasi terhadap
perolehan skor efektifitas belajar Pendidikan Agdsiam pada siklus
pertama dari 59 % menjadi 65 % pada siklus kedua.

. Revisi Perencanaan

Selanjutnya peneliti mengadakan revisi dan impasrisebagai usaha
untuk mengindari rasa bosan, menjadikan belajah lelenyenangkan serta

mempertahankan keaktifan siswa.

Adapun beberapa revisi dan improvisasi tersebwgagtberikut:
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1. Tetap melaksanakan meto@allery walkdanSmall group discussion
dengan pertimbangan kooperatif akan memudahkanntambiasakan
siswa dalam bertukar ide dan membantu siswa bersikef.

2. Menerapkan metodeProblem Based Learningatau pembelajaran
berdasarkan masalah. Dengan tujuan meningkatkabegdajaran yang
lebih inspiratif, siswa lebih mandiri dalam mengdvldata, dan tidak
hanya mengandalkan guru saja.

3. Tetap memberikan metode pembelajaran bermakna,n&amada
indikator pencapaian terdapat usaha menunjukkanfaataradanya
perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti, sglga membutuhkan

pembelajaran yang menekankan pada pembelajaraakistul.

3. Siklus 1l

Siklus Il dilaksanakan dengan satu kali pertemymitu pada tanggal 5

februari 2011.

A. Rencana Tindakan Siklus 11l
Agar pelaksanaan pembelajaran lebih maksimal maleaa p
perencanaan siklus Ill, peneliti menerapkan strgpegbelajararGallery
walk dan Small group discussionrDengan menerapkan metode tersebut
diharapkan mampu mempertahankan keaktifan dan sislih berperan
aktif dengan belajar membiasakan berbicara didéqadess. Mempertajam
analisa siswa melalui masalah yang dibuat sebaigaillsis untuk memicu

inspirasi siswa.
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Pada tahap selanjutnya peneliti melakukan tahagptabersiapan
untuk menerapkan metode tersebut. Ada beberapp tsraiapan sebagai

berikut:

1. Memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilitonkebknya
masing-masing.
2. Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembasemiasi yang
digunakan dalam mengukur efektifitas belajar siswa.
3. Mempersiapkan materi pelajaran pada pertemuan kendkator
pencapaian sebagai berikut:
1). Mengetahui dalil naqgli tentang adab makan dan minum
2). Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehiduwgerari-
hari.
4. Membuat rencana pembelajaran
a. Pembelajaran jam ke nol dimulai dengan menyanyi mehit yang
dilakukan bersama-sama oleh guru dengan siswasépsirdilakukan
selama _+ 10 menit, mengabsen siswa, mengaitkan glajatan
dengan kehidupan siswa, mengungkapkan tujuan pejatset, dan
indikator yang akan dicapai, dan memberikan stisidengan cara
mengajak siswa menganalisis dalil naqgli tentangbadwmkan dan
minum. dan mempraktikkan adab makan dan minum di&ndupan
sehari-hari.
b. Kegiatan inti dilakukan dengan cara guru mendekais dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungagademasalah

apa adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-Garu
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mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yamgua,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pearecahsalah,
pengumpulan data, hipotesis, pemecahan masalafjanieara seperti
itu maka siswa akan lebih interakstif dalam propesnbelajaran,
dengan mencoba mengatasi masalah sendiri, siswa t@kabuh
inspirasi mereka mengenai manfaat apa yang dirasakaeorang
apabila menerapkan adab makan dan minum secara bena

c. Melaksanakan evaluasi pembelajaran untuk mengetsdjauh mana
keberhasilan pembelajaran dan memberikan refleksigah tujuan
merefleksikan nilai-nilai yang terkandung dalam enatpelajaran
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Pelaksanaan Tindakan siklus IlI

Siklus 11l dilaksanakan dengan satu kali pertemyaitu pada tanggal

5 februari 2011.

Seperti pada pelaksanaan tindakan sebelumnya fpenelaksanakan
tindakan sesuai perencanaan yang telah dibuat yadtuerapkan metode
Gallery walk dan Small group discussiorAdapun pelaksanaan siklus Il

adalah sebagai berikut:

1. Membiarkan siswa berpencar bebas untuk memilih nkptiknya
masing-masing.

2. Mencatat semua peristiwa penting yang terjadi e pembelajaran
berlangsung pada lembar observasi efektifitas &etagwa.

3. Melaksanakan rencana pembelajaran.
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Adapun indikator pencapaian yang harus dicapai ahdal
menunjukkan, membaca, memahami dalil naqli tentaep makan dan
minum, dan mempraktikkan adab makan dan minum d&aehidupan

sehari-hari.

Seperti pada pertemuan sebelumnya, pertemuan dit@gadi tiga
tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan pgmiderupa refleksi dan

evaluasi.

Pelajaran jam ke nol dimulai dengan menyanyi laglami agar

siswa semangat.

Apersepsi dilakukan dengan memberi salam kepadavasis
dilanjutkan dengan mengabsen siswa, menanyakamapegsimenerima
pelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan mengungkapkajuan
pembelajaran, indikator yang akan dicapai dengaaplaa setiap siswa

sadar target pembelajaran yang harus dicapai.

Pada sesi ini, Suasana pembelajaran sudah lebihamadnkepada
pembelajaran aktif dengan strate@allery Walk dan small group
discussion.Siswa sudah mulai tidak canggung lagi untuk bgegadan
menanggapi. Hampir semua siswa merasa termotivaisk Uertanya dan
menanggapi pendapat siswa lain.

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebiif dlgi
dalam pembelajaran. Dan juga Guru memberi pengakadau
penghargaanréward). Dengan begitu Suasana pembelajaran yang efektif

dan menyenangkan sudah lebih tercipta.
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Memasuki pembelajaran, siswa diberi kesempatan kuntu
mempraktikkan cara makan minum mereka dalam kehitgehari-hari.
Ada siswa yang mengaku makan tidak membaca bigmil@numnya

sambil berdiri.

Sebelum pembelajaran ditutup terlebih dulu bertd®mada siswa
terkait dengan metode pembelajaran hari ini. Sievemyatakan senang
karena mendapatkan pengalaman apa yang belum paeraka ketahui.
Hal ini dapat dilihat dari raut wajah yang penulmaagat dan antusias
mendengarkan cerita dari temannya yang pernahndiatikap antusias

juga terlihat dalam mengerjakan tugas-tugas yaberittian guru.

Pembelajaran ditutup dengan menyimpulkan materi ihardan

mempersilahkan kepada siswa untuk membuat kesimpula

Selanjutnya refleksi dilakukan dengan merenungkambali apa

yang telah kita lakukan selama ini. Setelah itshera-sama membaca
7 Galall & & 2eall”, Dan dilanjutkan dengan salam.

C. Observasi
Hasil pengamatan efektifitas siswa dalam PBM selaikias ketiga
dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL XIlI
PEROLEHAN SKOR EFEKTIFITAS SISWA DALAM PBM SIKLUS | I

Nama Skor Perolehan Skor Ideal | Persentase
ACH MUHAIMIN 12 16 80
AHMAD FIRDAUS AW 12 16 80
AINA PUTRI DWI C 15 16 93
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ALFI QADRUN NADA [ 15 16 93
ANNAHLAH TINEZIA 12 16 80
ARUM KARTIKA SARI |13 16 81
DESTRIANI 12 16 80
DEVI AYU LESTARI 13 16 81
DEVI NOVITA SARI 15 16 93
DIO ALIF PERDANA 16 16 100
ELOK NUR CAHYANI |12 16 80
FARAH SALSABILAH 12 16 80
FARIHATUL ANISA 12 16 80
FATIMATUS ZAHRO 12 16 80
HIMAMI SILVIANA P 12 16 80
HOTIBUL UMAM 12 16 80
IQBAL MAHBUBY B 12 16 80
LIA IRMAWATI 14 16 87
LUKMAN HAKIM B 13 16 81
M. ALI QHUFRON H 10 16 62
M.BAIHAQI 13 16 81
M. MUKLIS 12 16 80
M. MUKLAS 12 16 80
MAUDYNA SASKIAHP |13 16 81
MOH. ALFINSYAH A 15 16 93
MOH. IRFAN FAYLANI |12 16 80
MUHAMMAD HAFIDZ |12 16 80
NUR AINI 12 16 80
RIYAN HIDAYATULLAH | 12 16 80
SAHIDI 12 16 80
SARTIANA OKTAVIA 12 16 80
SATURI 12 16 80
SITIMUFIDATUL AMIR | 12 16 80
SITI ROMLAH 9 16 56
SUMIATI 16 16 100
UMI MUHDALIFAH 16 16 100
WAHYU PRASETYO 13 16 81
WAHYUNI SRININGSIH | 15 16 93
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YUSI AMALIA PUTRI 14 16 87
ZAHROTUL LAILIYAH 16 16 100
Keterangan:
. . Skor Rata — rata
Persentase efektifitas siswa = x100 %

Skor Ideal

Pada siklus ketiga jumlah siswa yang hadir sebadyakiswa atau
100 % dari seluruh jumlah siswa (40 siswa). Habisesvasi efektifitas
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agasianl selama siklus
ketiga diperoleh skor yaitu: skor perolehan: 1X@rsdeal: 16, persentase:
80 %. Sedangkan hasil observasi kegiatan guru dglembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada siklus ketiga memplersker perolehan 63
dari skor ideal 68 atau 93 %. Hal ini berarti mgokkan adanya
peningkatan yang sangat signifikan dan perbaikairstddus sebelumnya.

Tampak dari raut muka yang ceria, senang sehirgyga berusaha
aktif pada saat pembelajaran. Siswa sudah lebénbenengemukakan ide
dan tidak dihinggapi rasa takut. Dari segi paréisigkelompok sudah terlihat
sangat baik dibandingkan dengan siklus sebelumrg/a siswa sudah
dikatakan lebih aktif dalam berdiskusi kelas. Hail dapat dilihat siswa
sudah tidak lagi menggantungkan pada temannya. d@dahkerani

mempertanyakan kembali ide orang lain.

Pembelajaran bermakna merupakan cara yang tepatik unt
meningkatkan motivasi belajar siswa. Saat pemlralajaerlangsung siswa
aktif bertanya dan berusaha memecahkan masatahrdit wajah siswa

terlihat senang, gembira dan antusias seperti m@aeka disuruh untuk
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bermain peran, saat berkelompok mendengarkan odsita mengerjakan
tugas baik yang kelompok maupun yang individu. Psitus ini siswa
sudah terbiasa dalam berkelompok, sehingga mudamgarehkan jika

terdapat kesulitan dalam pembelajaran.

Selain itu, siswa juga merasa senang dan tidak nbakdam
menerima pelajaran Pendidikan Agama Islam, peraseena disaat
pembelajaran berlangsung, semangat, antusias,dy@mgangi dengan aktif
dalam diskusi kelas, tanpa ada rasa malu dan tstah mengungkapkan
pandapat dan bertanya, bertanggung jawab danidisiplam mengerjakan

tugas-tugas serta menghormati guru dan ramah padmt

. Refleksi
Keberhasilan yang diperoleh selama siklus ketigadalah sebagai

berikut:

1) Siswa mulai mampu berpartisipasi dalam kegiatan tgat waktu
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Eféksifbelajar siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudahganah ke
pembelajaranGallery Walk dan small group discussiosecara lebih
baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasrhdap efektifitas
belajar Pendidikan Agama Islam dapat meningkatshfo pada siklus
kedua menjadi 65 % pada siklus ketiga menjadi 80%.

2) Meningkatnya efektifitas belajar siswa dalam permajaehn Pendidikan
Agama Islam didukung oleh meningkatnya kegiatanvi&s guru

walaupun sempat menurun pada siklus kedua, yaitlamda
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mempertahankan dan meningkatkan suasana pembelafEagan
strategiGallery Walk dan small group discussidfial ini dapat dilihat
dari hasil observasi aktivitas guru dalam pembedajaPendidikan
Agama Islam mengalami peningkatan dari 75% padassigertama,
sedangkan pada siklus kedua terjadi penurunan $&% dan pada
siklus ketiga mengalami peningkatan yaitu menjdd¥®@

Penilaian siswa terhadap strategi pembelajagatiery Walk dan small
group discussioini sangat positif, mereka menilai sangat menaak d
tidak membosankan.

Dari analisis hasil penelitian di atas, maka pénsierefleksi bahwa
strategi pembelajaratallery Walk dan small group discussiomni

dapat meningkatkan efektifitas belajar siswa
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ANALISA PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pembelajaran MetodeGallery Walk Dan Small Group
Discussion Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas Wl E
SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolinggo

Fokus dalam penelitian ini adalah upaya meningkatdaktifitas belajar
siswa dengan menerapkan metode pembela@gadlery walk dan Small group

discussiorpada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Penelitian ini dilakukan dengan tiga siklus, sikludilaksanakan selama
dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal 15 dan hRata2011, siklus Il dan IlI
dilaksanakan satu kali pertemuan yaitu pada tanggalanuari dan 5 februari

2011.

Sebelum melaksanakan tindakan jelas siklus |, d#rlelahulu peneliti
melakukan observasi awal dan pre test pada tan§gdhnuari 2011. Pada
observasi awal dan pre test kegiatan pembelajasdas KVIII E pada mata
pelajaran PAI masih menggunakan metode ceramahtashg/a jawab. Adapun
tujuan diadakan observasi awal dan pre test adalatk mengetahui bagaimana
kondisi kelasa selama kegiatan pembelajaran dékahgiengan metode ceramah

dan tanya jawab terdapat peningkatan efektifitdegjdnesiswa pada kelas VIII E.

Dalam pelaksanaan pre test ini, tema yang di balam kegiatan
pembelajaran adalah hukum bacaan mad dan waqafmDatbservasi awal yang

telah dilaksanakan terlihat efektifitas belajarwsis sangat rendah. Hal ini

97
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disebabkan karena dengan penerapan metode ceranalard/a jawab. Situasi
belajar cenderung monoton karena siswa tidak sdrbcara aktif dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga menjadikan siswa pasif. &Sigwga tampak kurang
bersemangat dalam menerima pelajaran. Karena bismga mendengar apa yang
dijelaskan oleh guru dan siswa. Kondisi sepertitiddk membuat siswa untuk

berfikir kritis karena hanya menerima informasi galberikan guru.

Sesuai dengan observasi awal dan pre test diatasleneadisional adalah
dimana siswa secara pasif menerima informasi datakaceramah dan tanya

jawab) tanpa memberikan kontribusi ide dalam prpsesbelajaran.

B. Hasil Efektifitas Pembelajaran Siklus I, Siklus II, dan Siklus Il

Berdasarkan hasil observasi siklus | yang telatakddnakan dapat
diketahui bahwa penggunaan metddallery walk dan Small group discussion
dapat meningkatkan efektifitas belajar siswa yagmmda skor perolehan: 6.80,
skor ideal: 16, persentase: 40%enjadi skor perolehan: 9.47, skor ideal: 16,
persentase: 59%. Sedangkan hasil observasi kegatandalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, pada siklus 1 tergolon$ dangan perolehan skor 51

atau 75% sedangkan skor idealnya adalah 68.

Hasil observasi siklus | ini menunjukkan adanyaipgkatan efektifitas
belajar siswa nhamun belum memuaskan, hal ini didebrakarena siswa belum
terbiasa belajar belajar kelompok dan langsung eptasi kedepan kelas.
Kegiatan diskusi dengan kelompok sedikit (2 orakglang dapat memberika

sumbangan pemikiran siswa sehingga jawaban yangsitkhn belum
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memuaskan. Siswa belum berani atau malu untuk mauggkan pendapat dalam
kegiatan diskusi. Mereka belum berani atau masilu matuk mempresentasikan

hasil diskusi mereka.

Menanggapi hasil observasi pada siklus I, makalpiemengevaluasi apa
yang kurang dalam pembelajaran siklus | sehingda piklus Il diharapkan dapat
membiasakan siswa untuk lebih aktif dan beranirdalalam mengungkapkan ide
serta semangat dalam mengikuti proses pembelajaradapat memahami secara

mendalam materi yang diajarkan.

Dari hasil observasi pada siklus Il siswa sudahamierani dalam
menemukakan pendapat mereka, dilihat dari jawabag ynereka berikan sudah
ada peningkatan dari sebelumnya bersifat tekstaal singkat, menjadi variatif
dan elaboratif sebagai hasil dari tukar pendapapale siswa lain. dari data
observasi menunjukkan bahwa peningkatan efektifitdajar siswa masih belum
memuaskan, Yyaitu skor perolehan: 10.45, skor :ide@) persentase: 65 %.
Sedangkan hasil observasi kegiatan guru mengal@mukduran dari siklus

pertama. Dari skor ideal 68 nilai yang diperoleblad 45 atau 66%.

Menyikapi pelaksanaan pada siklus Il yang mulai m&skan ini maka
dilaksanakan siklus Il yang akan tetap menggunakatodeGallery walk dan
Small group discussionDengan pelaksanaan siklus Il ini diharapkan akan
mendapatkan hasil yang memuaskan, yaitu terdapatgiatan efektifitas belajar

siswa yang memuaskan.

Dalam siklus 11l ini hanya mengadakan perbaikarbpisan agar terdapat

hasil yang maksimal. Adapun perbaikan-perbaikangylaarus dilakukan adalh
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guru memberikan pengertian tentang metdsakdlery walk dan Small group

discussiondan membiasakannya dengan metode ini, memotivasiasuntuk

meningkatkan motivasi belajarnya dan pemahamareradap materi pelajaran,
memberikan bimbingan, arahan dan penguatan kepssla baik secara individu
maupun kelompok, memperhatikan pembelajaran dengahaik-baiknya,

mengelolah waktu secara efisien, setelah sikluglillksanakan, siswa terlihat
semakin terbiasa dengan meto@allery walk dan Small group discussion
pertanyaan yang mereka berikan semakin rinci damakasi. Dimana setiap
kelompok saling melengkapi jawaban diantara keldmpeereka sejauh mana
yang mereka pahami dan tidak segan-segan mengakdaktauan mereka bila
tidak bisa menjawab pertanyaan yang tidak merekahke jawabannya. Siswa
dapat menghargai perbedaan pendapat yang terjadiadetidak memaksakan

pendapatnya atau pendapat kelompoknya.

Dari hasil observasi siklus 1ll yang telah dilakskan dapat diketahui
bahwa penggunaan meto@allery walk dan Small group discussioterdapat
peningkatan efektifitas belajar siswa yaitu skorofghan: 12,9 skor ideal: 16,
persentase: 80 %. Sedangkan hasil observasi kegiatai pada siklus ketiga

memperoleh skor perolehan 63 dari skor ideal 68 @82%6.

Penggunaan metodeallery walkdanSmall group discussiopada siklus
[Il ini sudah berhasil dengan baik, dan dapat nmgkatkan efektifitas belajar

siswa.

Pada siklus 1, Il, dan Il tampak terjadi perubahpada kondisi

pembelajaran dikelas. Perubahan kondisi pembehajemasebut tampak dengan
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adanya siswa lebih aktif dan bersemangat dalamatagipembelajaran dengan
menggunakan metodé&allery walk dan Small group discussionHal ini
disebabkan siswa dihadapkan dengan pertanyaamyesta yang harus mereka
jawab secara berkelompok, dalam berfikir mereka maai banyak

sumbangan-sumbangan pemikiran dari kelompoknya.

Penggunaan metod&allery walk dan Small group discussiormapat
meningkatkan efektifitas belajar siswa kelas VIII gada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Indikator peningkatan eéfieks ditandai dengan
meningkatnya aktivitas, minat dan perhatian siswalard mengikuti
pembelajaran, semangat dan motivasi dalam mengerjaikgas dan berusaha
keras untuk menyelesaikan tugas itu, rasa ingio &bwa yang sangat tinggi
untuk bertanya dan mereka banyak mengaitkan dekghiupan sehari-hari

mereka.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan dgtaiemapat diambil
kesimpulan: “Implementasi metodgallery walk dan Small group discussion
dapat meningkatkan efektifitas belajar siswa paddanpelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas VIII E di SMP Negeri 1 Banyuangeobolinggo”.

Adapun keberhasilan penggunaan metGadélery Walkdansmall group

discussion:

1. Berdasarkan hasil penelitian metod&llery Walk dan small group
discussiondapat meningkatkan efektifitas dalam pembelajarah Hal
ini terbukti dengan tingginya efektifitas siswa atal proses pembelajaran

PAI terlihat dalam lembar observasi yang terus mghat. Dan mereka
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merasa bahwa dengan metddallery Walkdansmall group discussion
dapat mempermudah mereka dalam memahami materis@#d proses
pembelajaran dapat lebih efektif dan efisien.

. Penggunaan metod@allery Walk dan small group discussioralam
proses pembelajaran dapat meningkatkan efektijgséegar siswa.

. PeneraparGallery Walkdan small group discussiosangat mendukung
akan terciptanya efektifitas pembelajaran yang keiidlan interaktif.

. MetodeGallery Walkdansmall group discussiomempunyai effek yang
sangat signifikan dalam meningkatkan attention apmwhatian dan

partisipasi siswa dalam pembelajaran.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data data yang telah diperoleh dan dipapapeata bab empat dan
bab lima maka penulis dapat menyimpulkan beberapaldwri paparan data

yang ada, diantaranya adalah:

1. Pelaksanaan Metod&allery walk dan Small group discussiomalam
meningkatkan efektifitas belajar siswa pada penjoaa PAI kelas VIiI
E di SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolinggo, adaldiagai berikut:

a) Mengelompokkan siswa terdiri dari 6 kelompok yangusgun secara
acak dan bersifat heterogen (jenis kelamin, kemampukefahaman,
dan lain sebagainya).

b) Guru memberikan soal studi kasus (yang dipersiapk&mguru) sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

c) Masing-masing kelompok diberi kertas flip/plano wkhimencatat hasil
yang telah didiskusikan secara kelompok dan ditéwmtpsinding untuk
melakukan tahap presentasi.

d) Setelah siswa melakukan penempelan kertas flipgplahlakukan
tahapan selanjutnya yaitu setiap anggota kelompekgeililingi hasil

diskusi kelompok lain yang ditempel dinding.
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e) Tahap selanjutnya yaitu diskusi. Salah satu walkifi kelompok
menjelaskan setiap apa yang ditanyakan oleh kelkrgio dan saling
mempertahankan hasil yang telah dikerjakannya.

f) Setelah diskusi selesai, guru bersama siswa mekagadsarifikasi dan
kesimpulan mengenai apa yang telah dipelajariihari

2. Implementasi metodéallery walk dan Small group discussiompada
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1nyBanyar

Probolinggo, dapat meningkatkan efektifitas penjbeda. Hasil observasi

lapangan menunjukkan adanya peningkatan dari gtesk®r perolehan:

6.80, skor ideal: 16, persentase: 48%njadi skor perolehan: 9.47, skor

ideal: 16, persentase: 59%. Sedangkan hasil olssdmgiatan guru dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pada siklurgolong baik

dengan perolehan skor 51 atau 75% sedangkan séalnyé adalah 68.

Pada siklus 1l skor perolehan: 10.45, skor ideé#l;, dersentase: 65 %.

Sedangkan hasil observasi kegiatan guru mengal@mukduran dari

siklus pertama. Dari skor ideal 68 nilai yang dgieh adalah 45 atau 66%.

Dan pada siklus Il peningkatan efektifitas belagswa yaitu skor

perolehan: 12,9 skor ideal: 16, persentase: 80 ®#gar®kan hasil

observasi kegiatan guru pada siklus ketiga memglersikor perolehan 63

dari skor ideal 68 atau 93 %.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa gang perlu

pihak-pihak lain yang melakukan proses pembelajasstraiknya metode



105

Gallery walkdanSmall group discussiogsecara kontinyu perlu diaplikasikan
dalam kegiatan belajar mengajar khusus untuk mderididikan Agama
Islam yaitu pada pembahasan Iman kepada rasul AN&f dan adab makan
dan minum. Mengingat metode tersebut sangat relemtuk menggembleng
siswa agar mampu bekerja kelompok, menjawab pextanymeningkatkan
minat baca siswa, mampu memahami kandungan ayQuA&n, dan mampu

mengaplikasikan materi-materi pada kehidupan sétzari

1. Sebagai guru juga harus memadukan me@Bdbdery walk dan Small
group discussiorengan metode lain yang sesuai dengan kondisi kelas
dan siswa.

2. Profesionalitas dari seorang guru dalam mengajar dandidik siswa
menjadi faktor pendukung keberhasilan siswa. Makalbklah bagi guru
menguasai materi yang akan diajarkan serta pengeyabadari materi
tersebut juga segala teknik mengajar sehingga&ketigngalami kendala
aakan dapat dicarikan jalan keluarnya sebaganaliétainnya.

3. Bagi guru, terutama guru yang mengajar PAIl harestkrdan mampu
menyiasati metode yang digunakan sehingga menjagharik dan
menyenangkan.

4. Bagi lembaga pendidikan dan pihak yang berwenahgrapkan dapat
menggunakan metodsgallery walkdanSmall group discussiof.enaga
pengajar (guru) hendaknya bisa menggunakan méadlery walkdan
Small group discussiopada mata pelajaran PAI dan melaksanakan

sesuai prosedur metod&allery walk dan Small group discussion.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN



PEDOMAN PENSKORAN

N Aspek Penilaian Indikator Penskoran Skor
Jika siswa sangat aktif dalam mengikuti pelajaran 4

1| Axtivitas Siswa Jika siswa cukup aktif dalam mengikuti pelajaran 3
Jika siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran 2
Jika siswa tidak aktif dalam mengikuti pelajaran 1
Jika minat dan perhatian siswa sangat tinggi 4

) Minat dan Jika minat dan perhatian siswa tinggi 3

Perhatian siswa Jika minat dan perhatian siswa cukup tinggi 2

Jika minat dan perhatian siswa rendah 1
Jika ada siswa yang sangat termotivasi 4

3| Motivasi Siswa Jika ada siswa yang cukup termotivasi 3
Jika ada siswa yang kurang termotivasi 2
Jika ada siswa yang tidak termotivasi 1
Jika siswa sangat antusias dalam pembelajaran

4 Keantusiasan | Jika siswa cukup antusias dalam pembelajaran

Siswa

Jika siswa kurang antusias dalam pembelajaran

Jika siswa tidak antusias dalam pembelajaran




PEDOMAN PENSKORAN
AKTIVITAS GURU

Skor

No Pengamatan
4 3

Skenario pembelajaran/ perencanaan pembelajaran

Penyiapan alat/ media pembelajaran

Penampilan penyaiji

Pelaksanaan apersepsi

1
2
3
4 | Pemeriksaan kehadiran siswa
5
6

Pengungkapan tujuan pembelajaran

Pemberian motivasi pembelajaran yang menarik

berkaitan dengan tujuan pembelajaran

8 | Penjelasan alur pelaksanaan pembelajaran

9 | Penjelasan materi

10 | Penerapan strategi pembelajaran

1 Pembahasan hasil kerja melibatkan keaktifan
siswa

12 | Pemberian penghargaan siswa

13 | Menyimpulkan materi pembelajaran

14 | Menutup pembelajaran

15 | Penggunaan sistem penilaian

16 | Memakai prinsip individualitas

17 | Menggunakan peragaan dalam pembelajaran

Keterangan:
SB : Sangat Baik : Skor 4
B . Baik : Skor 3
C : Cukup : Skor 2
K : Kurang : Skor 1



Hasil Pengamatan

Aktivitas Guru Pada Siklus |

Skor
No Pengamatan
4 3 2
1 | Skenario pembelajaran/ perencanaan pembelgjaran v
2 | Penyiapan alat/ media pembelajaran v
3 | Penampilan penyaji v
4 | Pemeriksaan kehadiran siswa v
5 | Pelaksanaan apersepsi v
6 | Pengungkapan tujuan pembelajaran v
. Pemberian motivasi pembelajaran yang menarik
berkaitan dengan tujuan pembelajaran v
8 | Penjelasan alur pelaksanaan pembelajaran v
9 | Penjelasan materi v
10 | Penerapan strategi pembelajaran v
1 Pembahasan hasil kerja melibatkan keaktifan
siswa v
12 | Pemberian penghargaan siswa v
13 | Menyimpulkan materi pembelajaran v
14 | Menutup pembelajaran v
15 | Penggunaan sistem penilaian v
16 | Memakai prinsip individualitas v
17 | Menggunakan peragaan dalam pembelajaran v
Keterangan:
SB : Sangat Baik : Skor 4
B : Baik : Skor 3
C : Cukup : Skor 2
K : Kurang : Skor 1
. __ Skor Perolehan
Rumus ‘Prosentase = ~torideal ¥ 100 %
Skor Perolehan 151
Skor Ideal : 68

Prosentase 75 %




Lembar Pengamatan

Siswa Dalam PBM Siklus |

- Minat dan . Motivasi
Agt_lwtas Perhatian KeaSn_tu3|asan Siswa
NAMA Iswa siswa Iswa

4| 3] 2 3l 2 4 3 3|21
ACH MUHAIMIN v v v v
AHMAD FIRDAUS AW v v v v
AINA PUTRI DWI CAHYANI v v v v
ALFI QADRUN NADA v v v 4
ANNAHLAH TINEZIA v v v v
ARUM KARTIKA SARI v v v 4
DESTRIANI v v v
DEVI AYU LESTARI v v v v
DEVI NOVITA SARI v v v 4
DIO ALIF PRADANA v v v v
ELOK NUR CAHYANI v v
FARAH SAL SABILAH v v v v
FARIHATUL ANISA v v
FATIMATUS ZAHRO v v v v
HIMAMI SILVIANA PUTRI v v v v
HOTIBUL UMAM v v v 4
IQBAL MAHBUBY B v v v v
LIA IRMAWATI v v v 4
LUKMAN HAKIM B v v v
M. ALI QHUFRON H v v v v
M. BAIHAQI v v v v
M. MUKLIS v v v 4
M. MUKLAS v v v v
MAUDYANA SASKIA HP v v v 4
MOH. ALVINSYAH A v v
MOH. IRFAN FAYLANI v v v v
MUHAMMAD HAFIDZ v v v v
NUR AINI v v 4
RIYAN HIDAYATULLAH v v v v
SAHIDI v v v 4
SARTIANA OKTAVIA v v v v
SATURI v v v v
SITI MUFIDATUL AMIR v v v v
SITI ROMLAH v v v v
SUMIATI v v
UMI MUHDALIFAH v v v 4




WAHYU PRASETYO

WAHYUNI SRI NINGSIH

(\

YUSI AMALIA PUTRI

ZAHROTUL LAILIYAH




Hasil Pengamatan

Aktivitas Guru Pada Siklus Il

Persentase 1 66%

No Pengamatan Skor
4 3 2
1 | Skenario pembelajaran/ perencanaan pembelgjaran 4
2 | Penyiapan alat/ media pembelajaran v
3 | Penampilan penyaji v
4 | Pemeriksaan kehadiran siswa v
5 | Pelaksanaan apersepsi v
6 | Pengungkapan tujuan pembelajaran v
. Pemberian motivasi pembelajaran yang menarik L,
berkaitan dengan tujuan pembelajaran
8 | Penjelasan alur pelaksanaan pembelajaran v
9 | Penjelasan materi v
10 | Penerapan strategi pembelajaran v
1 Pembahasan hasil kerja melibatkan keaktifan L,
siswa
12 | Pemberian penghargaan siswa v
13 | Menyimpulkan materi pembelajaran v
14 | Menutup pembelajaran v
15 | Penggunaan sistem penilaian v
16 | Memakai prinsip individualitas v
17 | Menggunakan peragaan dalam pembelajaran v
Keterangan:
SB : Sangat Baik : Skor 4
B : Baik : Skor 3
C : Cukup : Skor 2
K : Kurang : Skor 1
Skor Perolehan 45
Skor Ideal : 68




Lembar Pengamatan

Siswa Dalam PBM Siklus I

NAMA

Aktivitas
Siswa

Minat dan
Perhatian
siswa

Keantusiasan
Siswa

Motivasi
Siswa

w
N

3

2

ACH MUHAIMIN

v

v

AHMAD FIRDAUS AW

AN

v

AINA PUTRI DWI CAHYANI

ALFI QADRUN NADA

<\

ANNAHLAH TINEZIA

ARUM KARTIKA SARI

DESTRIANI

DEVI AYU LESTARI

AN NN ENEN

DEVI NOVITA SARI

ANEANENEN

DIO ALIF PRADANA

ELOK NUR CAHYANI

FARAH SAL SABILAH

AN

FARIHATUL ANISA

<\

FATIMATUS ZAHRO

HIMAMI SILVIANA PUTRI

HOTIBUL UMAM

IQBAL MAHBUBY B

LIA IRMAWATI

NSRS

LUKMAN HAKIM B

N AN NN AN AN RN AN AN ENENAN ENENANENANEN

M. ALI QHUFRON H

M. BAIHAQI

ANIANIAN NI NEENENENENANENAN

<\

M. MUKLIS

(\

M. MUKLAS

<

(\

ANINEANENEANENEANEANAN

MAUDYANA SASKIA HP

<

MOH. ALVINSYAH A

MOH. IRFAN FAYLANI

NANANAN

MUHAMMAD HAFIDZ

NUR AINI

(\

RIYAN HIDAYATULLAH

SAHIDI

<\

SARTIANA OKTAVIA

SATURI

ANANENENENENEN

ANINENENENENEN

SITI MUFIDATUL AMIR

SITIROMLAH

AN

SUMIATI

ANIANIENENENENENENENAS

NESENAN




UMI MUHDALIFAH v v

WAHYU PRASETYO v

WAHYUNI SRI NINGSIH v v

YUSI AMALIA PUTRI v v
v

ZAHROTUL LAILIYAH




Hasil Pengamatan
Aktivitas Guru Pada Siklus

Persentase 1 93%

No Pengamatan Skor
4 3
1 | Skenario pembelajaran/ perencanaan pembelajavan
2 | Penyiapan alat/ media pembelajaran 4
3 | Penampilan penyaji 4
4 | Pemeriksaan kehadiran siswa v
5 | Pelaksanaan apersepsi v
6 | Pengungkapan tujuan pembelajaran v
. Pemberian motivasi pembelajaran yang menarik L,
berkaitan dengan tujuan pembelajaran
8 | Penjelasan alur pelaksanaan pembelajaran 4
9 | Penjelasan materi v
10 | Penerapan strategi pembelajaran 4
1 Pembahasan hasil kerja melibatkan keaktifan L,
siswa
12 | Pemberian penghargaan siswa v
13 | Menyimpulkan materi pembelajaran v
14 | Menutup pembelajaran v
15 | Penggunaan sistem penilaian v
16 | Memakai prinsip individualitas 4
17 | Menggunakan peragaan dalam pembelajaran | v/
Keterangan:
SB : Sangat Baik : Skor 4
B : Baik : Skor 3
C : Cukup : Skor 2
K : Kurang : Skor 1
Skor Perolehan 163
Skor Ideal : 68




Lembar Pengamatan

Siswa Dalam PBM Siklus Il

NAMA

Aktivitas
Siswa

Minat dan
Perhatian
siswa

Keantusiasan

Siswa

Motivasi
Siswa

2| 1 4 3 2 1

4

ACH MUHAIMIN

v

AHMAD FIRDAUS AW

v

AINA PUTRI DWI CAHYANI

ALFI QADRUN NADA

ANNAHLAH TINEZIA

ARUM KARTIKA SARI

DESTRIANI

AN

DEVI AYU LESTARI

DEVI NOVITA SARI

DIO ALIF PRADANA

ELOK NUR CAHYANI

FARAH SAL SABILAH

(\

FARIHATUL ANISA

ANIENIEENENENENENA A AN NN NN

FATIMATUS ZAHRO

HIMAMI SILVIANA PUTRI

HOTIBUL UMAM

(\

IQBAL MAHBUBY B

(\

AR RN AN

LIA IRMAWATI

LUKMAN HAKIM B

ANEANIANE NN

ANIENENENE VAN NN N NENENE N NENENEN
<

M. ALI QHUFRON H

M. BAIHAQI

<

M. MUKLIS

<

M. MUKLAS

ANENENENEN

MAUDYANA SASKIA HP

NENANEN

MOH. ALVINSYAH A

MOH. IRFAN FAYLANI

MUHAMMAD HAFIDZ

NUR AINI

RIYAN HIDAYATULLAH

SAHIDI

SARTIANA OKTAVIA

SATURI

SITI MUFIDATUL AMIR

AYAYAYAYAYA YA YA R NENENEN

ANAYAYA YA AN AN NN

SITIROMLAH

ANANENENENENENENEN

AR

SUMIATI

<

<
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UMI MUHDALIFAH




WAHYU PRASETYO

WAHYUNI SRI NINGSIH

YUSI AMALIA PUTRI

ZAHROTUL LAILIYAH

ANANIENIAN

ANANIENIAN




Nama Sekolah

Mata Pelajaran

PROGRAM TAHUNAN

TAHUN PELAJARAN 2010/2011

: SMP Negeri 1 Banyuanyar

: Pendidikan Agama Islam

Kelas “VIIIE
Semester sldanll
SEMESTER KOMPETENSI DASAR POKOK ALOKASI KET
WAKTU
1. Hukum bacaan galgalah dan ra 2JP 1
2. Iman kepada kitab-kitab Allah SWT 2JP Pertemuan
3. Perilaku terpuji (Zuhud dan Tawakkal) 2JP (2 X 40
4. Perilaku tercela (ananiah, ghadab, hasad|, 4 JP menit)
ghibah dan namimah)
5. Shalat sunnah Rawatib 2JP
6. Macam-macam sujud 2JP
7. Puasa wajib dan puasa sunnah 2JP
8. Zakat fitrah dan zakat mal 4 JP
9. Sejarah Nabi Muhammad SAW 4 JP
10. Ulangan Harian 4 JP
Jumlah jam pelajaran 28 JP
1. Hukum bacaan Mad dan waqaf 8JP 1
2. Iman kepada Rasul Allah SWT 4 JP Pertemuan
Il 3. Perilaku terpuji (adab makan dan minum 4 JP (2 X 40
4. Perilaku tercela (dendam dan munafik) 4 JP menit)
5. Hewan yang halal dan haram dimakan 4 JP
6. Sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan 6 JP
dalam islam

7. Ulangan Harian 6 JP
Jumlah jam pelajaran 36 JP

Guru Pamong

HALILI S. Ag

Banyuanyar, 2 Maret 2011
Guru Praktikan

MOCH.GHUFRON

NIP. 196412311993011006

NIM.07110106

Kepala SMP Negeri 1 Banyuanyar

Drs. ABD. LAHIN M.Pd

NIP. 19640101 199512 1 002




Nama Sekolah

Kelas

:VIIIE

: SMP Negeri 1 Bannyuanyar

PROGRAM SEMESTER

TAHUN PELAJARAN 2010/2011

Mata Pelajaran : PAI
Semester : Genap (Dua)

Standart Kompetensi :Menerapkan Hukum bacaan mad dan wagaf

No | KOMPETENSI Alokasi PELAKSANAAN (BULAN MINGGU KE-)
DASAR Waktu Januari Februari Maret April Mei Juni
2|13 |4 21314512/ 34(5/123/4|,5|12/3/4 |5/12 |34
1. | Hukum bacaan mad 8 212 |2
dan wagaf
2. | Iman kepada Rasul 4 2 2
Allah SWT
3. | Perilaku terpuji (adab 4 2 P
makan dan minum)
4. | Perilaku tercela 4
(dendam dan munafik)
5. | Hewan yang halal dan 4
haram dimakan
6. | Sejarah Nabi 6
Muhammad SAW
7. | Ulangan Harian 6

Banyuanyar, 2 Maret 2011




Mengetahui

Guru Pamong Peneliti
HALILI, S. Aqg. MOCH.GHUBR
NIP. 196412311993011006 NIM. 07110106

Kepala SMP Negeri 1 Banyuanyar

Drs. ABD. LAHIN M.Pd
NIP. 19640101 199512 1 002




NAMA SEKOLAH

MATA PELAJARAN

KELAS
SEMESTER
TAHUN AJARAN

Analisis Pekan dan Hari Efektif

: SMP NEGERI 1 BANYUANYAR
: Pendidikan Agama Islam

VI E
: Genap
: 2010/ 2011

1. Jumlah Pekan dalam satu semester

No | Nama bulan Jumlah pekan Pekan tidak efektif P ekektif
1 Januari 4 - 3
2 Februari 4 - 4
3 Maret 5 2 3
4 | April 4 1 4
5 Mei 4 - 2
6 | Juni 5 5 2

JUMLAH 26 8 18
2. Distribusi Alokasi Waktu

Jumlah Jam Pelajaran Efektif:
18 pekan efektif x 2 jam pelajaran = 32
No Kompetensi Dasar Jumlah Jam
1. Hukum bacaan Mad dan waqgaf 8
2. Iman kepada Rasul Allah SWT 4
3. Perilaku terpuji (adab makan dan minum)
4, Perilaku tercela (dendam dan munafik)
5. Hewan yang halal dan haram dimakan 4
6. Sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan dalam islam 6
7. Ulangan Harian 6
Jumlah jam pelajaran 36




Banyuanyar, 2 Maret 2011

Guru Pamong Peneliti

HALILI, S. Aqg. MOCH.GHUFRON

NIP. 196412311993011006 NIM. 07110106
Mengetahui,

Kepala SMP Negeri 1 Banyuanyar

Drs. ABD. LAHIN M.Pd
NIP. 19640101 199512 1 002
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Nama-Nama Kelompok

Kelompok |
» Ahmad Firdaus
» M. Ali Qhufron

» Moch. Alvinsyah A
» Moch. Irfan Failani

» Riyan Hidayat
» Wahyu Prasetyo

Kelompok I

> Annahlah Tinezia
> Farah Salsabillah

> Farihatul Anisah

> Himami Silvana Putri
» Maudyna Saskia Hartono P

> Umi Muhdalifah
» Zahrotul Lailiyah
> Yusi Amalia Putri

Kelompok 11l
» M. Muhlas
» Igbal M

» M. Muhlis
» Saturi

» Sahidi

» Sumiati

» Destriani
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Kelompok IV

Siti Romlah
Nur Aini
Aina Putri
Elok Nur
Sartiana o
Wahyuni

Siti Mufidatul

Kelompok V

Hatibul Umam

Dio Alif Perdana
Achmad Muhaimin
Muhammad Hafidz
Moch. Baihaqi
Lukman Hakim

Kelompok VI

Alfi Qadrun nada
Arum Kartika Sari
Devi Ayu Lestari
Devi Novitasari
Fatimatus Zahroh
Lia Imawati



DATA GURU/ PEGAWAI

SMP NEGERI 1 BANYUANYAR PROBOLINGGO

No Nama NIP Gol BERKALA
TERAKHIR YANG AKAN
DATANG
1 2 3 4 9 10
1 Drs. ABD. LAHIN, M.Pd 196401011995121002 | IV/a
2 Mustofa, S.Pd 19670704199011003 IV/a
3 Drs. Siadi 196707061995121003 | IV/a
4 | Dra. Milyun Wijayanti 196705121996012001 | IV/a
5 | Dra. Husnul Hotimah, M.Pd 19671031199612001 IV/a
6 Halili, S. Ag 196412311991031106 | IV/a
7 Hadi Siswanto, S.Pd 196307121987031015 | IV/a
8 Suparti, S.Pd 197306241998022003 | IIi/d
9 Hanipa, S.Pd 197307151998022003 | IIi/d
10 | Titik Isbandiyah, S.Pd 196512261994122002 | IIi/d
11 Ismi Astutik, S.Pd 197005181998022004 | 1Ii/d
12 | Wahyuni, S.Pd 196401282003122001 | |lll/c
13 | Rugqoyyah W.J., S.Pd 197003092007012011 | Ill/a
14 | Fitri Hariati, S.Pd 197011302007012016 | /b
15 | Zunaedi, S.Pd 197405782008011012 | Ill/a
16 | Titus Sufyan Saktiawan, S.Pd 198310012009031004 | Ill/a
17 | Dina Lupta, S.S. - -
18 | Deva Gatose, S.E - -
19 | Eka Apriliyanti, S.Pd - -
20 | Samidan, S.Ag - -
21 | Ratna wati, S.Pd.I - -
22 | Anis Fauziah, S.Kom - -
23 | Farid Fiantoro - -
24 | Thowilah, S.S - -
25 | Retno Fitria H. S.Pd - -
26 | lke Tsurayya, S.Pd - -
27 | Ingga Liliyan Tapa, S.Pd - -
28 | lis Ekowati, S.Pd - -
29 | Yunik Rachmawati, S.S - -
30 | Ana Kholivah, S.Pd - -
31 | Dian Permatasari, S.PI - -
32 | Sadiyatul Amanah, S.Pd - -
33 | Sri Dayati - -
34 | Kasiyana - -
35 | Rofigohtul Hasanah - -
36 | Yunik Rachmawati - -
37 | Risa Riftianingsih - -
38 | Dodik Iriyanto - -
39 | Humaidi - -
40 | Farid Fiantoro - -
41 | Ahmad - _




42 | Ahmad Khusairi
43 | Abdullah

44 | Ahmadi

45 | Hasan

46

Abd. Kholik




PEMBAGIAN TUGAS DALAM MEMBIMBING

NO. NAMA/NIP/NIGB PENUGASAN DALAM MEMBIMBING
MEMBIMBING SASARAN BIMBINGAN

1. | Ismi Astutik, S.Pd BP/BK 209 siswa

2. | Deva Gatose, S.E BP/BK 186 siswa

3. | lis Ekowati, S.Pd BP/BK 201 siswa

4. | Mustofa, S.Pd Ekstrakurikuler Club Matematika
5. | Dra. Milyun Wijayanti Ekstrakurikuler Club Matextika

6. | Zunaedi, S.Pd Ekstrakurikuler Club Matematika
7. | Hadi Siswanto, S.Pd Ekstrakurikuler Club Fisika

8. | Dra. Husnul Hotimah, M.Pd Ekstrakurikuler Clubika

9. | Wahyuni, S.Pd Ekstrakurikuler Club Fisika

10. | Ingga Liliyan Tapa, S.Pd Ekstrakurikuler Clubika

11. | Hanipa, S.Pd Ekstrakurikuler Club Bahasa Irsygri
12. | Retno Fitria H. S.Pd Ekstrakurikuler Club Bahawgris
13. | Dina Lupta, S.S. Ekstrakurikuler Club Bahaggirs
14. | Halili, S. Ag Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qan
15. | Samidan, S.Ag Ekstrakurikuler Pengembangan Diri
16. | Ratna wati, S.Pd.I Ekstrakurikuler Baca TulisQir'an
17. | Eka Apriliyanti, S.Pd Ekstrakurikuler Komputer

18. | Samidan, S.Ag Ekstrakurikuler Kesenian

19. | Suparti, S.Pd Ekstrakurikuler Pramuka

20. | Yunik Rachmawati, S.S Ekstrakurikuler Pramuka

21. | Farid Fiantoro Ekstrakurikuler Olah Raga Volly




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran

:SMP NEGERI 1 BANYUANYAR PROBOLINGGO
: Pendidikan Agama Islam

VI /1l

:11. Meningkatkan keimanan kepada Rasul Allah

:11.1  Menjelaskan pengertian beriman kepada rasul

Allah

11.2 Menyebutkan nama-nama dan sifat-sifat rasul

Allah dan tugasnya

11.3Meneladani sifat-sifat Rasulullah saw

: 1. Menjelaskan pengertian beriman kepada rasul

Allah.

2. Menyebutkan nama-nama Rasul Allah dan sifat-
sifatnya.

3. Membaca dan mengartikan dalil tentang beriman
kepada Rasul Allah swt.

4. Menjelaskan perbedaan antara rasul Ulul Azmi
dan Rasul Allah lainnya.

5. Menjelaskan fungsi beriman kepada rasul Allah
swit

6. Meneladani Sifat-sifat rasul Allah.

: 4 x40 menit (2 x pertemuan)

Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkanpuam

1. Menjelaskan pengertian beriman kepada rasul Allah

2. Menyebutkan nama-nama Rasul Allah dan sifat-sitatny

3. Membaca dan mengartikan dalil tentang beriman keepaul Allah swit.

4. Menjelaskan perbedaan antara rasul Ulul Azmi dassuRallah lainnya.

5. Menjelaskan fungsi beriman kepada rasul Allah swit.



6. Meneladani sifat-sifat rasul Allah.
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Iman Kepada rasul Allah
Iman kepada rasul Allah adalah meyakini bahwiahAbwt telah
mengutus rasul-rasulNYA. Para rasul itu manusighg yang diberi
wahyu untuk memberi kabar gembira dan memberi gatam yang

didukung dengan mukjizat yang luar biasa. FirmadatAswt:
d z <

N S P PR S R I AN A S d
Lf:x&wozgdl) s J/l Lol Lagdlc.]/l Lol L:/l

Artinya:Sesungguhnya Kami télah memberikan wahypad&@mu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada ddnhnabi-nabi
yang kemudiannya..... (QS. An-Nisa’: 163).

z

2. a. Nama-nama rasul allah dan sifatnya
1) Nabi Adam
2) Nabi Idris
3) Nabi Nuh
4) Nabi Hud
5) Nabi Shaleh
6) Nabi Ibrahim
7) Nabi Luth
8) Nabi Ismall
9) Nabi Ishaq
10) Nabi Ya’qub
11) Nabi Yusuf
12) Nabi Ayyub
13) Nabi Syu’aib
14) Nabi Musa
15) Nabi Harun
16) Nabi Zulkifli
17) Nabi Daud
18) Nabi Sulaiman
19) Nabi llyas
20) Nabi llyasa’



21) Nabi Yunus
22) Nabi Zakariya
23) Nabi Yahya
24) Nabi Isa
25) Nabi Muhammad saw
b. sifat wajib rasul ada empat, yaitu:
» Sidiq artinya benar
» Amanah artinya dapat dipercaya
» Tablig artinya menyampaikan
» Fatanah artnya cerdik
c. Sifat mustahil rasul ada empat
» Kazib artinya dusta
» Khianat artinya tidak dapat dipercaya
» Kitman artinya menyembunyikan
» Baladah artinya bodoh
3. Tugas-tugas rasul Allah
» Membimbing umatnhaya menuju jalan yang benar agandagatkan
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat
» Mengajarkan ajaran tauhid
» Membawa kabar gembira dan memberi peringatan keypradinya agar
mereka menjadi umat yang beriman kepada Allah.ngehai hidupnya
tidak sengsara, baik di dunia dan akhirat.
» Membawa kebenaran, berita gembira, dan membangatan kepada
umatnya. Sebagaimana firman Allah swt

=35 'fggy}@‘y S 0ls \J,.ung,;uq@;m

I

Artinya: Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan bavem
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebpgmberi

peringatan. dan tidak ada suatu umatpun melainidaht ada padanya
seorang pemberi peringatan.(QS. Fathir: 24).

4. perbedaan antara Rasul Ulul Azmi dan rasul {&nn



C.

Ulul azmi berarti tabah dan teguh. Rasul uluhaadalah rasul-

rasul yang mempunyai keteguhan dan kesabaran yeamgblasa dalam

menanggung penderitaan yang tidak terkira. Sebagana’ mengatakan

bahwa Ulul azmi ada lima orang, yaitu Nabi Nuh &labi Ibrahim a.s ,

Nabi musa a.s , Nabi Isa a.s , dan nabi Muhammad sa

5. Fungsi iman kepada Rasul Alla

h

> Kita dapat bertambah iman kepada Allah dengan mehgebahwa

rasul itu benar-benar manusia pilihannya.

» Kita mau mengamalkan apa yang disampaikan paré rasu

» Kita mempercayai tugas-tugas yang dibawanya uniskntpaikan

kepada umatnya.
Metode Pembelajaran
1. Gallery walk
2. Small Group Discussion

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Kegiatan Awal

No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | Mengon kan suasana menyanyi 5 men
2. | Menunjukkan tema dan ceramah | 2 menit
menyebutkan Tujuan Pembelajaran
3 | Aperseps: Membangun semangafanya 3 menit
siswa. Guru menanyakan beberagawab
hal tentang Beriman Kepada Rasul
4. | Motivasi: Guru memotivasi siswaCeramah | 5 menit
tentang keutamaan dan manfaat
Beriman Kepada Rasul
2. Kegiatan Inti
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat

metode

kebutuhan




Fase eksploras: guru menjelaska
materi secara bertahap

nCeramah

5 menit

Fase Elaboras:
murid berkumpul
kelompoknya. Guru
menulis materi
Rasul di lembar kertas yang tel
disediakan sesuai materi yang te

dibagikan.

Guru memintg

menyuryh

beriman kepada

Diskusi

bersamakelompok

30 menit

disku

tempel

siswa mengelilingi hasil
yang di

melakukan

sudah

kelompok

presentasi tiap

SiPresentasi

darkelompok

20 menit

Fase konfirmas :

yang dipelajari

siswa membuatTanya

kesimpulan sementara tentang agawab

3. Penutup

No

Kegiatan

Strategi/
metode

Waktu

Sumber/bahan/alat
kebutuhan

membuat
rangkuman/kesimpulan: guru

memberikan kesimpulan

Ceramah

4 menit

Memberi penilaian/ refleksi : guru

memberikan penilaian secara lisa

Refleksi

n

4 menit

Memberikan umpan balik : guru
bersama siswa melakukan refle

mengenai kegiatan belajar

Tanya
kSiawab

2 menit

Memberikan tindak lanjut: guru

memberikan pekerjaan rumah

PR

2 menit




Pertemuan 2

1. Kegiatan Awal

No

Kegiatan

Strategi/

metode

Waktu

Sumber/bahan/alat

kebutuhan

Mengon kan suasana

Menyany
nama Nabi

dan Rasul

yi5 menit

da
menyebutkan Tujuan Pembelajars

Menunjukkan tema

n ceramah

AN

2 menit

Aperseps: Membangun semang
siswa. Guru menanyakan bebera

hal tentang Beriman Kepada Ras

afl anya
dawab

§

3 menit

Motivasi: Guru memotivasi Sisw
tentang keutamaan dan manf

Beriman Kepada Rasul

aCeramah

aat

5 menit

2. Kegiatan Inti

No

Kegiatan

Strategi/
metode

Waktu

Sumber/bahan/alat

kebutuhan

Fase eksploras: guru menjelaska

materi secara bertahap

nCeramah

5 menit

Fase Elaboras: Guru memintd

murid berkumpul bersam

kelompoknya. Guru menyury

menulis materi beriman Kkepad
Rasul di lembar kertas yang tel
disediakan sesuai materi yang te

dibagikan.

Diskusi
akelompok

10 menit

disku

tempel

siswa mengelilingi hasil
yang di

melakukan presentasi

sudah

tiap

dan




kelompok

3. | Fase konfirmas : siswa membuatPresentasi| 10 menit
kesimpulan sementara tentang apalompok
yang dipelajari
3. Penutup
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | membuat Ceramah | 4 menit
rangkuman/kesimpulan: guru
memberikan kesimpulan
2. | Memberi penilaian/ refleksi : guru| Tes tulis 30 menit
memberikan  penilaian  dengan
memberikan soal tes individu
3. | Memberikan umpan balik : guru| Tanya 3 menit
bersama siswa melakukan reflekgiawab
mengenai kegiatan belajar
4. | Memberikan tindak lanjut: guru| PR 3 menit
memberikan pekerjaan rumah
E. Alat/ Sumber Belajar
1. Pendidikan Agama Islam SMP Kelas VIll.Pengarang Brepardj, S.Ag.
dan Drs. Sugianto Penerbit: PT. Tiga SerangkaiaRasViandiri
2. Buku LKS Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP.
3. Spidol
4. Kertas
F. Penilaian
» Teknik Penilaian : Tes Tulis.
* Bentuk Instrumen : Tes Uraian.

» Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan raian yang

jelas dan tepat!

1. Apa pengertian Iman kepada rasul Allah Swt?




. Sebutkan rasul-rasul yang mendapat gelar Azmi
. Apakah tugas seorang rasul?

. Apa pengertian dari Nabi!

. Apa pengertian dari Rasul!

. Bagaimana cara meneladani sifat Rasulullah!

. Sebutkan sifat wajib rasul!

. Sebutkan sifat mustahil rasul!

© 00 N O o B~ WN

. Apa manfaat iman kepada rasul?
10. Apa yang dimaksud dalam surat yasin ayat 17!
Kriteria/ Rubriks:

80-100 = Baik sekali
70-79 = Baik
60-69 = Cukup
50-59 = Kurang

50 > = Gagal

Kunci jawaban
1. Meyakini atau percaya bahwa Allah swt telah mengutasul-
rasulNYA untuk menyampaikan risalah Allah.
2. Nabi Nuh a.s, Nabi Ibrahim a.s , Nabi musa a.shiMa& a.s , dan nabi
Muhammad saw.
3. Membimbing umatnaya menuju jalan yang benar agendapatkan
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat
4. Seorang laki-laki yang diberi wahyu dari Alladntang agama tetapi
tidak mendapat perintah untuk menyampaikan kepadaa makhluk
atau manusia.
5. Seorang laki-laki yang diberi wahyu dari Allabntang agama dan
mendapat perintah untuk menyampaikan kepada manusia
6.- Kita harus selalu bertobat kepada Allah atgslsedosa dan kesalahan
yang kita lakukan setiap hari.
- Mencontoh kehidupan para rasul yang penuh dengsabkean,
ketabahan dan memiliki keimanan yang teguh.
7.- Sidiq artinya benar



- Amanah artinya dapat dipercaya
- Tablig artinya menyampaikan
- Fatanah artnya cerdik
8. - Kazib artinya dusta
- Khianat artinya tidak dapat dipercaya
- Kitman artinya menyembunyikan
- Baladah artinya bodoh
9. Kita dapat bertambah iman kepada Allah dengan ntahgebahwa
rasul itu benar-benar manusia pilihannya
10. Kewajiban seorang rasul menyampaikan perintahAlkdh dan tanpa

menyembunyikan hal-hal yang diperintahkan.

Banyuanyar, 14 Januari 2011

Guru Pamong, Peneliti,
HALILI, S.Ag MOCH. GHUFRON

NIP. 196412311993011006 NIM. 07110106



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan :SMP NEGERI 1 BANYUANYAR PROBOLINGGO

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester Vi /1

Standar Kompetensi :12. Membiasakan perilaku terpuiji
Kompetensi Dasar :12.1  Menjelaskan adab makan dan minum

12.2 Menampilkan contoh adab makan dan minum

12.3Mempraktikkan adab makan dan minum dalam

kehidupan sehari-hari

Indikator : 1. Menjelaskan adab makan dan minum.
2. Menampilkan contoh adab makan dan minum
3. Mempraktikkan adab makan dan minum dalam
kehidupan sehari-hari.

Alokasi Waktu : 4 x40 menit (2 x pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkanpuam
1. Menjelaskan adab makan dan minum.
2. Menampilkan contoh adab makan dan minum.
3. Siswa dapat membaca dan menghafal do’a sebelunsetatah makan
dengan baik dan benar.
4. Menunjukkan dalil nagli tentang adab makan dan minu
5. Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidggaari-hari.

B. Materi Pembelajaran
1. Adab makan dan minum menurut ajaran islam
a. Mencuci tangan sebelum makan dan minum.
b. Menghadapi hidangan dengan baik
c. Membaca basmalah atau berdo’a sebelum makan dammin
d

. Membaca hamdalah atau berdo’a sesudah makan dammin



m.

Menggunakan tangan kanan

Selalu mengonsumsi makanan dan minuman halal dén Seata
tidak berlebihan

Tidak meniup makanan dan minuman serta tidak targesa
Makan dan minum dengan duduk

Mengambil makanan yang dekat

Mendahulukan orang yang lebih tua

Menyuap makanan sedikit demi sedikit

Jangan menghina makanan

Menghabiskan makanan

2. Cara mengonsumsi makanan dan minuman yangdaaidaik

a.

Memilih makanan dan minuman yang jelas kehalalannya
Sekarang ini banyak beredar di tengah-tengah malsyaberbagai
jenis makanan dan minuman. Diantaranya ada yarg], lddn ada
pula yang haram. Jangan sekali-kali kita mendekwtkanan dan
minuman yang haram, apalagi sampai mengonsumsimyak itu
kita harus memilihnya.

Memperhatikan kualitas makanan dan minumanm baik gtamin,
maupun kadar kalori dan kandungan lainnya, agaraktid
membahayakan jika dikonsumsi.

Jangan tergiur merk makanan dan minuman yang pkbdanga
dapat membahayakan kesehatan kita.

Jika kesulitan dalam memilih makanan dan minumangyhalal
usahakan membeli pada warung yang islami (dijueth orang islam)

dan sebagainya.

C. Metode Pembelajaran

1. Gallery walk

2. Small Group Discussion

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1

1. Kegiatan Awal

No

Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat




metode

kebutuhan

Mengon kan suasana

Senam
Otak

5 menit

Menunjukkan tema da

menyebutkan Tujuan Pembelajaran

n Ceramah

2 menit

Aperseps: Membangun semang
siswa. Guru menanyakan bebera

hal tentang adab makan dan minu

at Tanya
apaJawab

1m

3 menit

Motivasi: Guru memotivasi Sisw
tentang keutamaan dan manf

adab makan dan minum

a Ceramah

aat

5 menit

. Kegiatan Inti

No

Kegiatan

Strategi/
metode

Waktu

Sumber/bahan/alat

kebutuhan

Fase eksploras: guru menjelaska

materi secara bertahap

nCeramah

5 menit

Fase Elaboras: Guru memintd

murid berkumpul bersam

kelompoknya dan  membah

materi adab makan dan minum

Diskusi
akelompok

AaS

30 menit

disku
da

tid

siswa mengelilingi hasil
yang di

melakukan presentasi

sudah tempel

kelompok

12)

N

Y

Fase konfirmas : siswa membua
kesimpulan sementara tentang &

yang dipelajari

t Presentasi
@lompok

20 menit

3. Penutup

No

Kegiatan

Strategi/

Waktu

Sumber/bahan/alat




metode kebutuhan
1. | membuat Ceramah | 4 menit
rangkuman/kesimpulan: guru
memberikan kesimpulan
2. | Memberi penilaian/ refleksi : guru| Refleksi 4 menit
memberikan penilaian secara lisan
3. | Memberikan umpan balik : guru| Tanya 2 menit
bersama siswa melakukan reflekgiawab
mengenai kegiatan belajar
4. | Memberikan tindak lanjut: guru| PR 2 menit
memberikan pekerjaan rumah
Pertemuan 2
1. Kegiatan awal
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | Mengonkan suasana menyanyi 5 men
2. | Menunjukkan tema dan ceramah | 2 menit
menyebutkan Tujuan Pembelajaran
3 | Aperseps: Membangun semangaffanya 3 menit
siswa. Guru menanyakan beberagawab
hal tentang adab makan dan minum
4. | Motivasi: Guru memotivasi siswaCeramah 5 menit
tentang keutamaan dan manfaat
adab makan dan minum
2. Kegiatan inti
No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat
metode kebutuhan
1. | Fase eksploras guru menjelaskapnCeramah | 5 menit
materi secara bertahap




2. | Fase Elaboras: Guru memintg Diskusi 10 menit
murid berkumpul bersamakelompok
kelompoknya dan  membahas
materi adab makan dan minum
siswa mengelilingi hasil diskusi
yang sudah di tempel dan
melakukan presentasi tiap
kelompok

3. | Fase konfirmas : siswa membuagtPresentasi| 10 menit
kesimpulan sementara tentang apalompok
yang dipelajari

3. Penutup

No Kegiatan Strategi/ | Waktu | Sumber/bahan/alat

metode kebutuhan

1. | membuat Ceramah | 4 menit
rangkuman/kesimpulan: guru
memberikan kesimpulan

2. | Memberi penilaian/ refleksi : guru| Tes tulis 30 menit
memberikan  penilaian  dengan
memberikan soal tes individu

3. | Memberikan umpan balik : guru| Tanya 3 menit
bersama siswa melakukan reflekgiawab
mengenai kegiatan belajar

4. | Memberikan tindak lanjut: guru| PR 3 menit

memberikan pekerjaan rumah

E. Alat / Sumber Belajar
1. Pendidikan Agama Islam SMP Kelas VllIl.Pengarang. Bi@epardj, S.Ag.

dan Drs. Sugianto Penerbit: PT. Tiga SerangkaidRadViandiri

2. Buku LKS Pendidikan Agama Islam kelas VIl SMP.




3. Spidol

4. Kertas
F. Penilaian
¢ Teknik Penilaian : Tes Tulis.
* Bentuk Instrumen : Tes Uraian.

» Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan raian yang
jelas dan tepat!

1. Jelaskan mengapa sebelum makan kita dianjurkamm’a€rd

2. Pada umumnya kita makan menggunakan sendok, meskigumikian
kita dianjurkan untuk mencuci tangan sebelum makitengapa
demikian jelaskan!

3. Apa yang harus kita lakukan jika ditengah-tengakanadan minum kita
teringat bahwa sebelum makan dan minum kita lupaotes?

4. Tulislah ayat al-Qur'an yang menjelaskan perintatuk mengonsumsi
makanan dan minuman yang halal dan baik!

5. Sebutkan lima adab makan dan minum dalam islam!

» Berikan pendapatmu terhadap kasus-kasus berikut danuliskan juga

alasanmul!

No.

Kasus Pendapatmu Alasanmu

Udin kalau makan selalu
dihabiskan karena tidak ingin
menyisakan makanan di

piringnya.

Karena Rina kidal, ia selalu
makan dengan tangan Kiri.

Waktu makan bersama keluarga
sudah tiba, tapi karena saya
belum lapar, saya menunda
makan sampai saya merasa lapar.

Karena letak sekolahnya jauh
dan harus membantu orang tua
sebelum berangkat sekolah,
Amin selalu makan dengan bunu-
buru.

Pada saat menghadiri jamuan,
pak andi harus makan sambil
berdiri karena jamuan itu adalah
standing party (jamuan dengan
berdiri, tidak ada tempat duduk).




Kriteria/ Rubriks:

80-100 = Baik sekali
70-79 = Baik
60-69 = Cukup
50-59 = Kurang

50 > = Gagal

Kunci jawaban
1. Karena berdo’a merupakan salah satu wujud pernyapsanyataan
syukur kepada Allah atas rezeki yang telah kitan@r dan memohon
agar apa yang kita makan ini membawa kebaikan kigala
2. Kareana untuk memelihara kebersihan dan sesuaadesjgran agama
islam untuk menajaga kebersihan.
Kita harus membaca do’a dengan niat Bismillahi alawaakhiruhu.

Surat Al-maidah ayat 88

W
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Artinya:” Dan makanlah makanan yang halal lagi balkri apa yang
Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalahalepAllah yang
kamu beriman kepada-Nya.

5. Adab makan dan minum diantaranya;
» Mencuci tangan sebelum makan dan minum.
» Menghadapi hidangan dengan baik
» Membaca basmalah atau berdo’a sebelum makan dammin
» Membaca hamdalah atau berdo’a sesudah makan dammin
» Menggunakan tangan kanan

Banyuanyar, 14 Januari 2011

Guru Pamong, Peneliti,
HALILI, S.Ag MOCH. GHUFRON
NIP. 196412311993011006 NIM. 07110106
Mengetahui,

Kepala SMP Negeri 1 Banyuanyar Probolinggo

Drs. ABD. LAHIN, M.Pd
NIP. 19640101 199512 1 002




SILABUS

SEKOLAH : SMP NEGERI 1 BANYUANYAR PROBOLINGGO
KELAS VI
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SEMESTER : I/GENAP
Standar Kompetensi (Agidah Akhlak) :11. Meningkdkan Keimanan Kepada Rosul Allah.
Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator Penilaian Aloka:s
Pokok Pembelajaran Jenis Tehnik Bentuk Contoh Wakitt
Tagiha Instrumen Instrumen
n
1 2 3 4 5 6 7 8 9
11.1 Menjelaskan Iman - Siswa memba( 1. Menjelaskan pengertian Ulangan| Tes tulis | Uraian - Sebutkan tugas-| 2
pengertian kepada dan  menelag beriman kepada Rosul tugas Rosul ! Pertemt
beriman kepadaRosul materi  tentan Allah. (4 ,
Rosul Allah Iman kepad 2. Menjelaskan tugas-tugas Pelajara
Rosul Rosul .
. Menjelaskan perbedaan
- Siswg Rosul Ulul Azmi dengan
mendisusikan Rosul lain.
materi tentang | 4. Menunjukan , membaca, | Tugas | Tugas Menulis - Salinlah dalil
Iman kepad mengartikan dan menghafal kelompok nagli tentang
Rosul dalil nagli tentang beriman iman kepada
kepada Rosul . Rosul !
- Siswg 5. Menjelaskan fungsi beriman

meneladani sifa

kepada Rosul




11.2

sifat Rosul

Menyebutkan 6. Menyebutkan nama Rosul| Kuis Tanya Jawaban - Sebutkan nama-
nama dan sifatt Allah Jawab singkat nama Rosul yan(
sifat Rosul Allah. 7. Menyebutkan sifat-sifat wajib di imani !
Meneladani sifa- Rosul Allah
sifatt Rosul - Sebutkan sifat-
Allah sifat Rosul !
11.3.Meneladani sifat- 8. Meneladani sifat-sifat - Diskusikan
sifat Rosul. Rosulullah SAW dalam dengan
kehidupan sehari — hari kelompokmu
tentang
keteladanan
Rosulullah !
Standar Kompetensi (Agidah Akhlak) :12. Membias&an Perilaku Terpuji.
Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator Penilaian Aloka:
Pokok Pembelajaran Jenis Tehnik Bentuk Contoh Wakil
Tagiha Instrumen Instrumen
n
1 2 3 4 5 6 7 8 9
12.1. Menjelaskan Sifat - Siswa membaq 1. Menjelaskan adab makan | Ulangan| Tes Tulis | Uraian -Jelaskan adab | 2
adab makan danteruji dan  menelag dan minum . makan dan Pertemt
minum materi  tentan minum ! (4 |
sifat terpuji pelajara
2. Menunjukan,membaca, Tugas | Tugas Unjuk kerja | - Bacalah dalil




- Siswg mengartikan dan menghafal kelompok nagli tentang
mendisusikan dalil nagli tentang makan makan dan
materi tentang dan minum. minum !
sifat terpuji 3. Menghafal do’a sebelum

12.2. Menampilkan dan sesudah makan dan - Hafalkan doa
contoh adak - Siswzé minum. sebelum makan
makan dan menampilkan
minum. contoh adg 4. Menampilkan contoh adab | Kuis Tanya Jawaban - Bagaimana adab

makan da makan dan minum. jawab singkat makan dan
minum minum yang
sesuai dengan

12.3. Mempraktekan - Siswa 5. Mempraktikan adab makan tuntunan Islam !
adab makan dan mempraktekan dan minum dalam
minum. adab makan dan  kehidupan sehari-hari

minum
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